
PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA 

MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

VIONA DWI UTARI 

NIM. 12111120772 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2025 M/1447 H   



PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA 

MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

Skripsi 

Diajukan untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan  

(S.Pd) 

 

 

 

 

OLEH 

VIONA DWI UTARI 

NIM. 12111120772 

 

 

JURUSAN TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2025 M/1447 H  



 

i 
 



 

ii 
 

  



 

iii 
 

  



 

iv 
 

PENGHARGAAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin dengan mengucapkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT, karena atas karunianya penulis menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Pengembangan E-LKPD berbasis problem based learning 

berbantuan liveworksheet pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati” 

penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Program studi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Shalawat beserta 

salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad, semoga kita semua 

mendapatkan syafaat dan selalu dalam lindungan Allah, Aamiin. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan serta dukungan 

dari berbagai pihak yang sangat berarti bagi penulis. Terutama yang penulis cintai, 

sayangi, dan hormati, yaitu cinta pertama saya Ayahanda Satriadi Chaniago dan 

pintu surga saya Ibunda Gusmaneti yang membuat segalanya menjadi mungkin 

sehingga saya bisa sampai pada tahap dimana skripsi ini selesai. Meskipun 

mereka tidak sempat merasakan pendidikan hingga bangku perkuliahan, 

semangat, kerja keras, kekuatan dan kasih sayang mereka tidak pernah berkurang 

dalam memberikan yang terbaik bagi penulis. Terima kasih telah membesarkan 

dan memberikan kasih sayang yang begitu tulus. Terima kasih atas tiap tetes 

keringat dan air mata yang selalu mendukungku untuk meraih cita-cita, menemani 

setiap langkahku tanpa hentinya, mendoakan keberhasilanku, tak pernah bosan 

memotivasiku. Semoga Allah selalu melindungi dan memberikan kesehatan untuk 

papa mama dan Allah berikan kesempatan kepadaku untuk memberikan 

kebahagiaan kepada keduanya.  

Khusus untuk abang-abang tersayang, Ardi Gusriadi dan Aulia Gusri 

Pratama, yang tanpa lelah menjadi garda terdepan dalam membantu orang tua 

demi mendukung setiap langkah penulis. Terima kasih atas segala pengorbanan, 

doa, kasih sayang, dan usaha kalian yang tak pernah henti. Kalian adalah sosok 

panutan yang selalu menjadi sumber kekuatan dan semangat penulis untuk terus 



 

v 
 

melangkah. Doa penulis, semoga segala kebaikan dan pengorbanan kalian 

menjadi jalan keberkahan dan kebahagiaan yang tak pernah putus. Tak lupa 

terimakasih kepada adik tersayang Nashwa Salsabila Putri, sosok adik yang selalu 

membawa keceriaan, semangat, dan tawa di tengah kesibukan dan lelahnya 

perjalanan ini. Terima kasih telah menjadi penghibur dan penyemangat, serta 

selalu menghadirkan suasana hangat dalam keluarga. Terima kasih telah menjadi 

pengingat betapa indahnya kebahagiaan dalam hal-hal sederhana. Kakak berharap, 

kamu tumbuh menjadi sosok yang jauh lebih hebat, lebih kuat, dan lebih sukses 

dari kakak. 

Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.SI,AK,CA., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Dr. H. Kadar, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

3. Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

4. Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir, MZ, M.Pd., selaku Wakil Dekan II Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons., selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Hasanuddin, S.Si., M.Si., selaku Ketua Jurusan Tadris IPA yang telah 

memberikan bimbingan serta kemudahan dalam penyusunan skripsi ini.  

7. Bapak Niki Dian Permana P., M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Tadris IPA, 

sekaligus selaku Penasihat Akademik yang sangat saya hormati, terima kasih 

telah memberihkan arahan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Ibu Susilawati, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing skripsi. Terima kasih atas 

bimbingan, kritik, saran dan nasehat yang diberikan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Waktu yang telah kau berikan ditengah 

kesibukanmu adalah hal yang berharga bagiku sebagai anak bimbingan. 



 

vi 
 

9. Bapak, Ibu Seluruh Dosen Jurusan Tadris IPA Bapak Hasanuddin, S.Si., 

M.Si., Bapak Niki Dian Permana P., M.Pd., Ibu Susilawati, M.Pd., Bapak 

Dr.Rian Vebrianto, M.Ed., Ibu Fatimah Depi Susanty Harahap, S.Pd.I., M.A., 

Bapak Dr. Zarkasih, M.Ag., Bapak Dr. Drs. Edi Yusrianto, M.Pd., Bapak 

Aldeva Ilhami, M.Pd., Ibu Diniya, M.Pd., Ibu Putri Ridha Ilahi, M.Pd., Bapak 

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd., Bapak Ahmed Muzaffer, S.E.Sy.,M.E., dan 

dosen-dosen lainnya yang telah banyak mencurahkan ilmu pengetahuan dan 

wawasan kepada penulis selama duduk di bangku perkuliahan. 

10. Seluruh Validator Ibuk Giovanni Efrilla M,Pd dan Ibuk Ibna Hayati, S. Si, 

M.Si., selaku validator materi, Ibuk Khairiati Rawzis, M.Pd. dan Bapak 

Muhammah Ilham Syarif, M.Pd. selaku validator media yang telah membantu 

penulis dalam memberikan penilaian berupa saran dan dukungan dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

11. Bapak Dr. Edi Suhendri., M.Si. selaku kepala sekolah dan Ibuk Yenni Elifa, 

S.Pd. selaku wakil kurikulum SMP Negeri 23 Pekanbaru yang telah 

mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.  

12. Ibu Afitrian Amran, M.Pd. dan Tetti Lusia N. S.Pd sebagai guru mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 23 Pekanbaru yang telah membantu saya dalam 

melakukan penelitian. 

13. Keluarga besar Tadris IPA angkatan 2021 khususnya kelas B di grup 

ScienceB21. Terima kasih atas kebersamaan, semangat, dan dukungan selama 

empat tahun ini. Rekan-rekan sekalian telah menjadi bagian penting dalam 

perjalanan akademik dan kehidupan penulis. Untuk semua rekan yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu, terima kasih atas segala bentuk dukungan yang 

telah diberikan. 

14. Seluruh teman pada Himpunan Mahasiswa Program Studi Tadris IPA yang 

selalu memberikan motivasi dan semangat kepada penulis. 

15. Sahabat sekaligus saudara tidak sedarah saya Puji Adelia yang merupakan 

teman sejak awal perkuliahan hingga saat ini. Terima kasih atas kesetiaan, 

kebersamaan, dan dukungan yang tak henti diberikan dalam suka maupun 

duka. Terima kasih telah menjadi seseorang yang selalu hadir, menjadi 



 

vii 
 

tempat pertama penulis berbagi cerita, serta menemani di saat-saat tersulit. 

Segala bentuk bantuan dan pengorbanan yang telah diberikan sangat berarti 

bagi penulis dan akan selalu dikenang. 

16. Sahabat produktif saya Shangga Mitha, terima kasih atas segala semangat 

yang diberikan kepada penulis, terima kasih atas kebersamaan dalam kegiatan 

perkuliahan seperti organisasi, asisten praktikum, dan lain sebagainya 

sehingga membuat penulis memiliki banyak pengalaman selama masa 

perkuliahan. 

17. Sahabat seperti keluarga tercinta saya, Puji Adelia, Nurwidia Ningsih dan 

Priti Nadia Saras yang merupakan anggota grup “SuportGirls”. Terima kasih 

sudah menjadi keluarga kedua selama diperkuliahan, menjadi circle terbaik 

bagi hidup penulis selama perkuliahan, tempat berbagi keluh kesah, yang 

tidak pernah lepas memberikan motivasi, dukungan, tempat untuk berbagi 

kebahagiaan penulis, serta waktu yang tak ternilai selama proses panjang ini. 

Terimakasih karena tanpa kalian hidup penulis selama perkuliahan tidak akan 

berwarna. 

18. Sahabat seperti kakak saya Puan Dk. Ittakullah, terimakasih atas nasihat yang 

selalu diberikan kepada penulis, motivasi untuk tidak menyerah dalam proses 

perkuliahan, selalu menjadi pendengar keluh kesah penulis yang baik, serta 

dukungan yang sangat amat berarti bagi penulis. Semoga kita selalu berada 

dijalannya Allah SWT. 

19. Sahabat-sahabat tercinta saya disekolah Ristia Afrisabella yang merupakan 

sahabat dari MTS, yang selalu mendoakan dan mendukung dalam perjalanan 

pendidikan penulis; Reka Miftahul Hayati terimakasih sudah menjadikan 

tempat penulis berbagi kebahagiaan, selalu siap siaga dalam membantu 

penulis dalam kesulitan selama diperantauan ini; Dewi Rafina Hastuti 

terimakasih atas aura positif dan jiwa semangatnya yang penulis terima, 

terimakasih atas motivasi yang diberikan; Ilham Zaidi dan Abdul Hafez al-

Hisyam terimakasih telah menjadi tempat bagi penulis dalam mendapatkan 

semangat, memberikan canda tawa, serta dukungan dalam suka dan duka.  



 

viii 
 

20. Teman-teman saya Khairunnissa Arrumi yang menjadi tempat penulis dalam 

bertanya mengenai hal-hal perkulian khususnya penulisan dan penyusunan 

skripsi; Vindo Fayendra dan Purdianto selaku kosma dan wakosma yang 

banyak membantu penulis dalam keadaan sulit, yang selalu siap sedia setiap 

penulis membutuhkan pertolongan. 

21. Teman-teman kost ibuk Idar yaitu Mita Andira, Manisha Faradila Andriani, 

Hafizha Berlian Yofa, Adela Berliana Putri, Miftahul Jannah Putri Wahyu 

Ningsih, dan Diyana Hunafa yang telah menjadi rumah kedua selama masa 

perkuliahan. Terima kasih atas kebersamaan, kekeluargaan, tawa, cerita, serta 

dukungan yang diberikan kepada penulis.  

22. Seluruh teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Mengajar Lapangan 

(PPL) yang saya sayangi, terimakasih telah banyak memberikan motivasi, 

dukungan dan semangat penulis dalam menyusun skripsi ini. 

23. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seseorang yang 

selama ini diam-diam berjuang tanpa henti,  seorang perempuan sederhana 

dengan impian yang luar biasa tinggi, namun sering kali sulit ditebak isi 

pikiran dan hati. Terimakasih kepada penulis skripsi ini yaitu diri sendiri 

Viona Dwi Utari. Anak ketiga yang sedang melangkah menuju usia 22 tahun 

yang masih bersikap seperti anak kecil. Terimakasih telah memilih untuk 

bertahan sejauh ini, terimakasih untuk tidak memikirkan untuk menyerah saat 

kamu hampir melepaskan segalanya, terimakasih sudah bangkit dari apa yang 

membuatmu sakit, terimakasih sudah kuat, sudah hebat atas hidupmu. Sesulit 

apapun penyusunan skripsi ini kamu telah menyelesaikan sebaik dan 

semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut diapresiasi untuk 

diri sendiri.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, karena 

keterbatasan penulis baik dalam literatur maupun pengetahuan. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 

skripsi ke arah yang lebih baik lagi. Doa dan harapan penulis, semoga Allah SWT 

membalas kebaikan semua pihak dengan kebaikan yang melimpah dan penulis 



 

ix 
 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada 

umumnya, Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Pekanbaru,           2025 

Penulis 

 

 

 

Viona Dwi Utari 

NIM. 12111120772 

  



 

x 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin 

Ungkapan terima kasih dan rasa syukur yang teramat besar kepada Allah SWT atas 

nikmat dan karunia Nya lah hamba mampu melewati segala rintangan dan cobaan. 

Tak lupa shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.  

Untuk kedua orang tua yang sangat saya cintai dan sayangi, begitu besar 

pengorbananmu, begitu tulus kasih sayangmu, begitu banyak jasamu yang tidak akan 

pernah bisa kubalas dengan apapun. 

Terima kasih Ma Pa, selama saya hidup di dunia ini kalian selalu memberikan 

semangat, kenyamanan, motivasi, do’a  terbaik, dan menyisihkan sedikit finansialnya 

untuk pendidikan anak mu ini, sehingga bisa menyelesaikan masa studi ini. Karya 

sederhana ini adalah wujud terima kasih atas pengorbanan dari jerih payah Papa dan 

Mama. Keberhasilanku yang belum seberapa ini semoga dapat membuat Papa dan 

Mama bahagia, ini baru awal dari semuanya.  

Tanpa kalian aku bukan apa-apa. 

Terima kasih papa dan mama. Gelar sarjana ini kupersembahkan untuk kalian. 

Ya Rabb, berikanlah surga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka dari siksa 

api neraka, aamiin…… 

 

 بدُِعَاۤى ِكَ رَبِّ شَقيًِّّا
لمَْ اكَُنْْۢ  وَّ
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ABSTRAK 

Viona Dwi Utari, (2025) :  Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem  

 Based Learning Berbantuan Liveworksheet  

 pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman  

 Hayati 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kurangnya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran IPA yang disebabkan karena bahan ajar yang monoton 

dengan hanya menggunakan buku paket dan LKS sebagai sumber belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis 

problem based learning berbantuan liveworksheet pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan menurut 

Sugiyono. Model ini mempunyai 10 tahap, yaitu: (1) Potensi dan masalah, (2) 

Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) 

Uji coba produk, (7) Revisi produk, (8) Ujicoba pemakaian, (9) Revisi produk, 

dan (10) Produksi masal. Penelitian ini hanya dilakukan sampai langkah ke enam 

yaitu Uji coba produk. Proses uji coba pada tahap uji coba produk dilakukan pada 

skala kecil yang melibatkan 30 peserta didik kelas VII.H SMP Negeri 23 

Pekanbaru. Teknik analisis data berupa data kualitatif dan data kuantitatif dengan 

menggunakan angket validitas, praktikalitas, dan respon peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil validitas ahli materi sebesar 97% dengan 

kategori “Sangat Valid” dan ahli media sebesar 85% dengan kategori “Sangat 

Valid”. Maka nilai rata-rata validitas secara keseluruhan adalah 91% dengan 

kategori “Sangat Valid”. Hasil uji praktikalitas memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 98% dengan kategori “Sangat Praktis” dan respon peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 94% dengan kategori “Sangat Baik”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis problem based learning 

berbantuan liveworksheet pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

dinyatakan valid, praktis, dan layak digunakan dalam pembelajaran IPA 

SMP/Mts. 

 

 

Kata Kunci  : Pengembangan, E-LKPD, Problem based learning, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas dalam pembelajaran tidak lepas dari upaya 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui pendidikan, 

individu tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis dan pengalaman yang berkontribusi secara langsung 

terhadap peningkatan kapasitas diri. Hal ini sebagaimana yang tertuang 

dalam Bab I Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Rukayah & Mayasari, 2020). 

Perkembangan global menuntut pendidikan untuk dapat beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi (Agustian & Salsabila, 2021). Perkembangan 

teknologi yang semakin pesat memberikan dampak positif di berbagai 

sektor, khususnya dalam bidang pendidikan. Hal ini ditandai dengan 

transformasi metode serta strategi pembelajaran yang semakin inovatif, 

interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman (Fitriyah & Ghofur, 2021). 

Teknologi menjadi suatu tunjangan akibat perkembangan ilmu pengetahuan 

yang kini telah memasuki fase digital yang dapat mendukung pembelajaran  
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media belajar untuk mencapai sesuatu yang diharapkan (Salsabila, et.al, 

2020). 

 Perkembangan teknologi saat ini telah menghasilkan berbagai media 

yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media 

teknologi memiliki potensi besar untuk menarik perhatian peserta didik, 

sehingga mereka menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Salah satu bentuk 

penerapan teknologi ini adalah pembelajaran berbasis digital, yang mampu 

menyajikan materi secara beragam, baik dalam bentuk teks, audio, maupun 

visual. Penyajian materi pembelajaran dengan kombinasi berbagai format 

ini tidak hanya menjadikannya lebih menarik, tetapi juga lebih efektif dalam 

membantu peserta didik memahami konsep atau informasi yang 

disampaikan (Nurfadillah & Azhar, 2021). 

Pembelajaran sains merupakan sebuah pengetahuan yang memiliki 

potensi yang sangat besar untuk membangun bangsa dalam bersikap ilmiah 

serta mampu memecahkan masalah yang masih dianggap beban berat bagi 

peserta didik. Hal ini menyebabkan kualitas ilmu pengetahuan pendidikan 

menjadi rendah. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk berperan sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran. Peran ini penting agar kegiatan 

belajar mengajar di sekolah dapat berlangsung secara interaktif, 

menyenangkan, menantang, serta mampu memotivasi peserta didik untuk 

aktif terlibat dalam pembelajaran (Anisa, Permana, Diniya, & Susilawati, 

2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Edi Ansyah (2021), bahwa 

beberapa faktor yang menyebabkan kualitas pembelajaran sains rendah 
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adalah keterbatasan guru untuk membuat bahan ajar dan kekurangan sumber 

belajar. Dengan demikian, diperlukan adanya bahan ajar yang mampu 

mendukung peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fuadi, Robbia, & Jufri, 

(2020) diketahui bahwa penyebab rendahnya PISA di Indonesia salah 

satunya disebabkan oleh ketidak sesuaian pemilihan bahan ajar, adanya 

miskonsepsi pada peserta didik, kegiatan pembelajaran yang tidak 

kontekstual dan lingkungan serta iklim belajar yang tidak kondusif. Media 

pembelajaran sebagai komponen pendukung dalam bentuk bahan ajar yang 

menarik dalam proses pembelajaran untuk dengan mudah mencapai tujuan 

pembelajaran itu sendiri (Rejeki, Adnan, & Siregar, 2020).  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, et.al (2021) 

diketahui bahwa pendidik dalam mengajar masih monoton dan baku 

terhadap buku ajar, pendidik kurang kreatif dalam merancang perangkat 

pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan masih belum menarik 

motivasi belajar peserta didik, bahkan pendidik masih belum mampu dalam 

memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menunjang proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang kurang bervariasi 

menyebabkan peserta didik kurang antuasias dalam proses belajarnya. 

Peserta didik hanya terpaku pada buku cetak dan LKS saja yang 

menimbulkan tingkat kebosanan peserta didik dalam belajar menjadi 

meningkat. 



4 
 

 
 

Di era globalisasi saat ini, pendidik dituntut untuk memiliki 

kompetensi dalam memilih dan mengembangkan bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Bahan ajar yang efektif harus memiliki 

karakteristik mandiri dan mudah diakses, sehingga dapat menunjang proses 

pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Salah satu bentuk bahan ajar yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran adalah LKPD Elektronik (E-LKPD). LKPD 

Elektronik dapat di buat dengan bantuan Liveworksheet. Liveworksheet 

merupakan sebuah platform berbasis web yang menyediakan alternatif 

metode penyampaian materi pembelajaran. Platform ini memungkinkan 

penyajian lembar kerja interaktif yang dapat diakses dan direspon secara 

langsung oleh peserta didik melalui jaringan internet. (Wandani, Rohiat, & 

Handayani, 2022). 

Kurikulum yang digunakan pendidikan saat ini berupa kurikulum 

merdeka. Merdeka belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan tidak 

hanya menghasilkan peserta didik yang mampu dalam menghafal, namun 

juga dituntut untuk memiliki kemampuan analisis, penalaran, dan 

pemahaman yang mendalam. Konsep merdeka belajar dirancang untuk 

memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam berpikir kritis dan 

cerdas (Abdillah & Hindun, 2024). Menurut Hotimah, (2020) dalam 

membentuk peserta didik untuk mampu berpikir kritis dan analitis dalam 

mengatasi dan menemukan solusi menyelesaikan suatu masalah, dapat 

digunakan dengan metode pembelajaran yang sesuai. Kemampuan sikap 
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ilmiah, pemahaman terhadap kebiasaan, serta apresiasi terhadap proses 

pencarian jawaban atas suatu masalah merupakan ciri utama dalam 

pembelajaran sains. Oleh karena itu, model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dipandang sebagai pendekatan yang tepat untuk 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan nyata yang harus 

dipecahkan secara konseptual dalam pembelajaran. 

PBL merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan masalah 

nyata yang dijadikan sebagai kontek bagi peserta didik untuk belajar dalam 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran 

(Saputra, 2020). Adapun langkah-langkah model PBL, yaitu (1) Orientasi 

peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Ramlawati, Yunus, & Insani, 

2017).  

Pemilihan model pembelajaran PBL didasarkan pada kesesuaian 

karakteristik materi pembelajaran IPA, khususnya dalam mata pelajaran 

Biologi. Model PBL memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam penyelesaian masalah otentik yang relevan dengan materi 

pembelajaran, seperti ekologi dan keanekaragaman hayati, peserta didik 

diarahkan untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan yang nyata dan 

berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari manusia.. Berdasarkan 
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penelitian Yarmalinda & Sineri, (2020), diketahui bahwa dengan model 

Problem based learning (PBL) sangat berpengaruh signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah pada Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati. Materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

merupakan materi yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga hal ini tentunya membuat peserta didik dapat mencari, menemukan 

dan memecahkan masalah terkait ekologi dan keanekaragaman hayati 

(Agnafia & Prayitno, 2017). 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

“Pengembangan E-LKPD berbasis Probem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Liveworksheet pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati” yang dapat digunakan sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran IPA di SMP/MTs. Tujuan penelitian ini, untuk 

mengembangkan bahan ajar alternatif berupa LKPD yang bisa membantu 

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif serta mendukung hasil belajar 

peserta didik. 

B. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman terhadap penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan 

pemahaman yang jelas melalui defenisi istilah, antara lain: 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan 

untuk menciptakan atau menyempurnakan suatu produk agar memiliki 
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manfaat dalam meningkatkan mutu dan efektivitas proses pembelajaran. 

Dalam konteks penelitian ini, pengembangan yang dimaksud adalah 

pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati untuk peserta didik 

kelas VII jenjang SMP/MTs.  

2. E-LKPD  

E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) merupakan 

bahan ajar yang biasanya berbentuk dokumen atau media interaktif 

yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam memahami dan 

mengerjakan materi pelajaran secara mandiri. E-LKPD memungkinkan 

guru untuk menyajikan konten pembelajaran yang lebih dinamis, yang 

bisa diakses oleh peserta didik dengan perangkat elektronik seperti 

komputer, tablet, atau smartphone. Adapun komponen penyusun E-

LKPD yaitu judul, petunjuk penggunaan, indikator pembelajaran, 

informasi pendukung, langkah kerja, dan penilaian.  

3. Problem based learning 

Problem based learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang merangsang peserta didik untuk aktif dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang nyata. Dalam penerapannya, pembelajaran dimulai 

dengan mengorientasi masalah, mengorganisasi untuk meneliti, 

penyelidikan, mengembangkan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan masalah. 
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4. Liveworksheet 

Liveworksheet merupakan suatu aplikasi media pembelajaran 

interaktif berupa Lembar Kerja Peserta Didik yang diakses secara 

online melalui web www.Liveworksheets.com, yang dapat disebut 

sebagai lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD). 

5. Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning (PBL) 

berbantuan Liveworksheet 

Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik berbasis 

Problem based learning (PBL) berbantuan Liveworksheet adalah proses 

perancangan dan penyusunan bahan ajar berupa lembar kerja yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) untuk 

mendorong peserta didik memecahkan masalah secara aktif. Proses ini 

menggunakan platform digital liveworksheet untuk membuat lembar 

kerja lebih interaktif dan dinamis, sehingga meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah validitas E-LKPD berbasis Problem Based Learing 

(PBL) berbantuan Liveworksheet pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati? 

2. Bagaimanakah praktikalitas E-LKPD berbasis Problem Based Learing 

(PBL) berbantuan Liveworksheet pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati? 

http://www.liveworksheets.com/
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3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis 

Problem Based Learing (PBL) berbantuan Liveworksheet pada materi 

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian pengembangan ini, diantaranya adalah:  

1. Menguji tingkat validitas E-LKPD berbatuan Liveworksheet berbasis 

Problem based learning pada materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati.  

2. Menguji tingkat praktikalitas E-LKPD berbatuan Liveworksheet 

berbasis Problem based learning pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati. 

3. Menguji respon peseta didik terhadap E-LKPD berbatuan 

Liveworksheet berbasis Problem based learning pada materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai E-LKPD 

berbasis Problem based learning sebagai sumber belajar IPA, serta 

diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran di kelas. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peserta didik  

Pengembangan E--LKPD berbantuan Liveworksheet berbasis 

Problem based learning ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan penguasaan materi Ekologi dan Keanekaragaman 

hayati.  

b. Bagi Guru  

Pengembangan E-LKPD berbantuan Liveworksheet berbasis 

Problem based learning ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

dalam proses belajar mengajar terkhusus pada materi Ekologi dan 

Kenekaragaman Hayati.  

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan pihak sekolah dapat mengembangkan 

bahan ajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik.  

d. Bagi Peneliti  

Pengembangan E-LKPD berbantuan Liveworksheet berbasis 

Problem based learning ini dapat dijadikan sebagai pengalaman 

dan pengetahuan dalam pembuatan bahan ajar dengan harapan E-

LKPD ini akan dapat dikembangkan untuk ruang lingkup yang 

lebih luas. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mampu merancang bahan ajar berbasis E-LKPD yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Pembelajaran merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan 

penyampaian informasi dan pengetahuan melalui interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Melalui proses pembelajaran, peserta didik 

mengalami Perubahan perilaku secara umum yang muncul sebagai hasil 

dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

(Dewi, Annisa, & Kusnadi, 2018). Berdasarkan hakikatnya, 

pembelajaran merupakan proses mengelola, mengorganisasi lingkungan 

disekitar peserta didik untuk mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar agar mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan 

(Pane & Dasopang, 2017). Begitu juga dengan pembelajaran IPA yang 

berlangsung dengan berinteraksi antara peserta didik dengan alam.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran yang 

berupa pengetahuan, ide, dan konsep tentang lingkungan alam yang 

diperoleh langsung melalui proses ilmiah. Pembelajaran IPA 

merupakan suatu hal paling penting yang harus ada disetiap jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat tertinggi. 

Pembelajaran IPA berperan penting dalam membentuk pemahaman 

peserta didik terhadap lingkungan alam dan menyikapi sikap 

bertanggung dalam berinteraksi dan menjaga kelestarian lingkungan  
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(Muttaqin et al., 2022). Proses pembelajaran IPA menekankan pada 

pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi untuk 

memahami secara ilmiah terhadap alam sekitar. Kompetensi yang 

didapat dalam pembelajaran IPA dapat diketahui secara sistematis 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep serta prinsip-prinsip suatu fenomena 

(Ali, Suastra, & Sudiatmika, 2013).  

Menurut Budiarso, Sutarto, & Rohmatillah, (2020), IPA pada 

hakikatnya adalah ilmu yang membahas beragam fenomena alam dengan 

mencakup kompotensi yang terkait dengan IPA, seperti kemampuan 

proses ilmiah, pemahaman terhadap hasil ilmiah (termasuk konsep, 

pemahaman, fakta, dan ide), dan serta pengembangan sikap ilmiah. Dalam 

prosesnya, terdapat sebab-akibat, hubungan kausal dari kejadian-kejadian 

yang terjadi di alam yang di dalam sains diuji dengan 3 cara yakni 

kemampuan dalam menjelaskan sesuatu yang diobservasi, kemampuan 

dalam memprediksi apa yang belum pernah diobservasi, dan kemampuan 

dalam menguji sesuatu melalui suatu eksperimen. 

Berdasarkan Kurikulum Merdeka, gagasan proses pembelajaran 

sains harus mampu memberikan rasa aman dan bebas dari segala 

tekanan baik berupa tugas atau hal lain yang dapat menyebabkan 

penurunan minat peserta didik dalam belajar. Pendidikan sains dibentuk 

dalam pembelajaran yang menerapkan gagasan pengembangan minat 

dan bakat internal peserta didik untuk membebaskan berfikir peserta 

didik. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) disusun dengan 
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tujuan untuk memerdekakan cara berpikir peserta didik melalui 

penerapan konsep yang mendukung pengembangan bakat serta 

penguatan minat internal siswa (Ariani, 2023).  Dengan begitu 

pembelajaran IPA merupakan proses interaktif antara guru dan peserta 

didik untuk mengembangkan pemahaman tentang fenomena alam 

dengan kemampuan berfikir yang bebas.. 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bentuk materi atau alat bantu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, baik oleh pendidik maupun 

peserta didik. Materi ini disusun secara sistematis dan terstruktur, 

mencakup isi pembelajaran, metode penyampaian, batasan-batasan 

pembelajaran, serta prosedur evaluasi yang didesain menarik untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dengan mencapai kompetensi atau 

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar dapat 

dibentuk sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan materi ajar yang 

akan disajikan dalam proses pembelajaran (Magdalena, et al., 2020).  

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses 

pembelajaran sebagai sumber belajar untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami, menguasai, dan mengembangkan informasi, 

pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan.. Bahan ajar yang 

berkualitas akan mempengaruhi proses belajar dengan meningkatnya 

mutu pembelajaran serta pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 

(Permatasari, Ramdani, & Syukur, 2019).  
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Bahan ajar dikatakan berkualitas, apabila memenuhi 3 hal yaitu 

teks yang mudah dibaca dan dipahami, bentuk bahan yang dibuat 

dengan ilustrasi dan penjelasan yang menarik, serta isi bahan ajar 

menunjukkan kepribadian penulis. Oleh karena itu, para pendidik yang 

memahami sifat-sifat peserta didiknya sering kali menciptakan bahan 

ajarnya sendiri yang sesuai. Secara umum, ada dua jenis bahan ajar: 

bahan cetak dan bahan non-cetak.. 

Menurut Aisyah, Noviyanti, & Triyanto, (2020), Bahan ajar secara 

umum memiliki 3 fungsi utama yang dikaitkan dengan proses 

pembelajaran . Tiga fungsi tersebut yaitu: 

a. Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman sistematis bagi pendidik 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Di dalamnya terkandung kompetensi-kompetensi inti 

maupun pendukung yang harus disampaikan dan dilatihkan kepada 

peserta didik. 

b. Bahan ajar berfungsi sebagai acuan utama bagi peserta didik dalam 

memahami dan menguasai kompetensi yang ditetapkan, juga 

berperan sebagai petunjuk operasional yang mengarahkan aktivitas 

belajar peserta didik secara sistematis dan terarah agar tercapai 

tujuan pembelajaran secara efektif. 

c. Bahan ajar dapat berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur 

tingkat penguasaan dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan indikator serta 
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kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh pendidik, sehingga 

dapat digunakan secara efektif dalam proses evaluasi pembelajaran 

Bahan ajar memberikan manfaat yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan untuk meningkatkan mutu dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Dengan bahan ajar, kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

menarik, meningkatnya kesempatan belajar menarik dengan tidak 

bergantung terhadap kehadiran guru, serta mendapatkan kemudahan 

dalam memperoleh kompetensi-kompetensi yang harus dikuasainya. 

3. E-LKPD 

a. Pengertian E-LKPD 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah suatu media ajar 

yang beruba lembaran-lembaran tugas, petunjuk aktivitas belajar, 

serta evaluasi pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik berdasarkan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai (Pawestri & Zulfiati, 2020). LKPD juga merupakan 

salah satu sarana pendukung untuk mempermudah proses kegiatan 

belajar mengajar yang dapat mendorong terjalinnya interaksi yang 

efektif antara peserta didik dan pendidik, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam sistem 

pembelajaran. 

Penyajian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) saat ini tidak 

lagi terbatas pada media cetak, melainkan telah memanfaatkan 

media digital sebagai bentuk inovasi dalam pengembangan LKPD 
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dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disajikan dalam format 

digital dikenal dengan istilah LKPD elektronik (E-LKPD) (Miqro, 

et.al., 2021) . E-LKPD merupakan bentuk bahan ajar berupa 

lembaran latihan yang dapat digunakan secara digital oleh peserta 

didik dengan prosedur yang sistematis serta berkesinambungan 

selama jangka waktu yang telah ditentukan. LKPD berbasis 

elektronik didukung dengan gambar dan video terkait materi 

pembelajaran yang dapat dengan mudah diakses melalui 

smartphone atau PC/laptop, yang mengakibatkan peserta didik 

turun andil dalam proses pembelajaran (Vonna, Saputra, & Saleh, 

2022). 

E-LKPD adalah media pembelajaran elektronik yang di 

dalamnya beisikan ringkasan materi, soal, dan pedoman tugas dalam 

format multimedia interaktif, yang wajib digunakan bagi peserta didik 

untuk mencapai kompetensi dasar secara terstruktur dan sistematis. 

(Awe & Ende, 2019). Dalam penelitian Budiasih, et al. (2022) juga 

menyatakan bahwa E-LKPD merupakan bahan ajar berupa elektronik 

yang  berisikan materi, rangkuman, dan petunjuk yang harus 

dilaksanakan serta disisipkan video, foto, gambar dan link untuk 

diakses sebagai penambah wawasan pengetahuan dan daya tarik 

belajar peserta didik.  

E-LKPD berisi poin-poin penting dari materi pelajaran yang 

sedang dipelajari. Menurut Putri dalam penelitian Septiani (2023) 



18 
 

 
 

lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar yang memuat 

panduan atau petunjuk yang dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam mengembangkan kompetensi dan kemampuan belajar 

secara mandiri. E-LKPD merupakan  media yang dapat melatih 

peserta didik bekerja secara mandiri sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan untuk menemukan konsep dan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dengan didukung oleh metode 

pembelajaran yang membantu dalam pencapaian tujuan yang 

diinginkan. 

b. Tujuan dan Fungsi E-LKPD 

Dalam penggunaan Elektronik Lembar kerja peserta didik 

(E-LKPD) sebagai bahan ajar pastinya memiliki tujuan serta 

fungsi-fungsi tertentu yang dapat berpengaruh terhadap mutu 

pembelajaran. LKPD memiliki fungsi sebagai pedoman belajar 

peserta didik serta menuntut peserta didik untuk aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran  (Pawestri & Zulfiati, 2020). Pada umumnya 

tujuan dan fungsi e-LKPD tidak jauh berbeda dengan LKPD biasa, 

yang membedakan hanya dalam bentuk fisiknya saja jika LKPD 

biasa menggunakan kertas maka e-LKPD berbasis digital 

menggunakan elektronik. 

Pemanfaatan E-LKPD dalam pendidikan IPA juga dapat 

meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik karena 

validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya yang tinggi  (Hamidah, 
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et.al, 2024). Dengan penggunaan LKPD dalam belajar mengajar, 

dapat efektif meningkatkan hasil belajar, pengetahuan, sikap serta 

keterampilan peserta didik. LKPD dapat mempermudah dalam 

memahami materi maupun mempraktikkan percobaan yang dapat 

dilakukan dikelas maupun diluar kelas, serta di rumah (Suwastini, 

Agung, & Sujana, 2022). Menurut Prastowo (2013), menjabarkan 

beberapa fungsi, tujuan serta manfaat LKPD dalam proses belajar 

yaitu: 

a) Sebagai bahan ajar yang dapat mengurangi ketergantungan 

pada pendidik sekaligus mendorong partisipasi aktif peserta 

didik, 

b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran, 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas namun kaya akan tugas 

latihan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, dan 

d) Membantu kelancaran proses pengajaran kepada peserta didik. 

Dengan dimikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD memiliki 

tujuan dan  fungsi utama, yaitu sebagai bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk memaksimalkan proses pembelajaran. Dengan 

LKPD ini, peserta didik  akan lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan dan akan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan penelitian Apriliyani & Mulyatna, (2021) 

Elektronik lembar kerja peserta didik merupakan bahan ajar yang 

memiliki banyak kelebihan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan, diantaranya: 

1) LKPD berbasis elektronik dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun dengan menggunakan laptop atau smartphone 

2) Peserta didik dapat memanfaatkan smartphone untuk proses 

pembelajaran 

3) LKPD berbasis elektronik mempengaruhi tingkat kognitif 

peserta didik menjadi lebih tinggi 

4) Peserta didik dapat merasakan model pembelajaran yang baru 

5) Keinginan belajar peserta didik menjadi lebih meningkat 

akibat penyajian yang ditampilkan di E-LKPD lebih menarik 

dan bervariasi. 

c. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik 

Komponen-komponen E-LKPD dibuat sesuai deengan 

kajian teori. E-LKPD memiliki struktur yang serupa dengan LKPD 

versi cetak. Perbedaannya terletak pada penambahan elemen visual 

digital, seperti video pembelajaran, media berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), serta visualisasi grafik dan 

diagram yang lebih menarik dan interaktif (Lestari, 2022). LKPD 

dibuat berdasarkan beberapa kriteria dengan tujuan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 
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meliputi: (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, 

(4) informasi pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. 

Berdasarkan komponen LKPD tersebut, dapat diuraikan sebagai 

berikut (Wahyuni et al., 2021): 

1) Judul, harus jelas berdasarkan topik atau tema yang akan 

dipelajari serta relevan dengan tujuan pembelajaran. 

2) Petunjuk Penggunaan, berisikan panduan bagi peserta didik 

mengenai cara menggunakan LKPD, langkah-langkah 

pengerjaan. 

3) Indikator Pembelajaran, berfungsi agar peserta didik 

mengetahui indikator apa yang akan diperoleh dalam sebuah 

pembelajaran 

4) Informasi pendukung, berupa data atau fakta tambahan yang 

membantu peserta didik memahami materi. 

5) Langkah kerja, berisikan prosedur yang harus diikuti peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas secara teratur atau sistematis 

6) Penilaian, untuk mengukur hasil pemahaman dan kinerja yang 

dimiliki peserta didik setelah mengerjakan LKPD. 

d. Langkah-langkah menyusun Lembar Kerja Peserta Didik 

Dalam penelitian Nirmayani, (2022) menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa langkah dalam menyusun lembar kerja peserta 

didik. Berikut langkah-langkah penyusunan lembar kerja peserta 

didik sebagai berikut:  
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1) Analisis kurikulum tematik 

Analisis terhadap kurikulum tematik merupakan tahapan awal 

dalam proses menyusun lembar kerja peserta didik. Tahapan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok serta 

pengalaman belajar yang memerlukan pengembangan media 

ajar berupa lembar kerja peserta didik. Secara umum, analisis 

materi dilakukan dengan menelaah materi inti, pengalaman 

belajar, serta pokok bahasan yang akan disampaikan dalam 

proses pembelajaran. 

2) Menyusun peta kebutuhan lembar kerja peserta didik  

Peta ini sangat diperlukan untuk mengidentifikasi materi-

materi yang perlu dimuat dalam lembar kerja peserta didik. 

Selain itu, peta ini juga berfungsi untuk melihat urutan 

penyajian materi dalam lembar kerja tersebut. Urutan materi 

ini penting dalam menetapkan prioritas penulisan dan 

penyusunan isi lembar kerja peserta didik..  

3) Menentukan judul Lembar Kerja Peserta Didik  

Penetapan judul lembar kerja peserta didik didasarkan pada 

tema sentral dan pokok bahasan yang diperoleh melalui hasil 

pemetaan kompetensi dasar dan materi pokok. Setiap 

kompetensi dasar dapat dijabarkan ke dalam satu judul lembar 

kerja peserta didik. 
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4) Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik  

Dalam menulis lembar kerja peserta didik diperlukan langkah-

langkah yang perlu dilaksanakan sebagai berikut:  

a) Menentukan kompetensi dasar.  

b) Menentukan alat penilaian.  

c) Menyusun materi. 

d) Memerhatikan struktur Lembar Kerja Peserta Didik. 

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 

2012), LKPD yang dibuat wajib  memenuhi kriteria penilaian 

sesuai dengan komponen-komponen yang telah ditetapkan, yaitu 

berupa aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, 

dan aspek kegrafisan (Gumelar, Sitompul, & Hamdani, 2022). 

Adapun beberapa indikator dari seluruh aspek yang menjadi 

penilaian komponen LKPD yang telah ditetapkan, yaitu (Ulfah & 

Jumaiyah, 2018): 

1) Aspek kelayakan isi 

Indikator aspek kelayakan isi diantaranya: 

a) Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran 

b) Keakuratan isi dengan materi 

c) Merangsang keingintahuan  

2) Aspek kelayakan penyajian 

Indikator aspek kelayakan penyajian diantaranya: 

a) Tenik penyajian 
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b) Pendukung Penyajian 

c) Penyajian Pembelajaran 

3) Aspek kelayakan kegrafisan 

Indikator aspek kelayakan kegrafikan diantaranya: 

a) Ukuran LKPD 

b) Desain sampul LKPD (cover) 

c) Desain isi LKPD 

4) Aspek kelayakan kebahasaan 

Indikator aspek kelayakan kebahasaan diantaranya: 

a) Lugas 

b) Komunikatif 

c) Dialogis dan Interaktif 

d) Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yussafitri & 

Derlina (2023), untuk mengetahui kelayakan produk E-LKPD 

dilakukan pengujian validitas yang dilakukan oleh validator ahli 

materi dengan menunjukkan penilaian kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, serta kontekstual. Validasi ahli media menunjukkan 

penilaian terhadap aspek kegrafisan, aspek kebahasaan, dan 

kemudahan penggunaan. Menurut Fitri et.al.,(2020) aspek 

kepraktisan e-lkpd dievaluasi dari segi kemudahan penggunaan, 

kemenarika sajian, serta kemanfaatan. Selain itu, aspek uji 

berdasarkan respon peserta didik terhadap E-LKPD berbantuan 
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liveworksheet meliputi aspek materi, ketertarikan, serta bahasa.  

Aspek-aspek ini menunjukkan bahwa E-LKPD tidak hanya 

mendukung kemudahan penggunaan dan penyajian yang 

menarik, tetapi juga memastikan kebermanfaatannya serta 

kesesuaian materi, ketertarikan, dan bahasa bagi peserta didik. 

4. Liveworksheet 

Liveworksheets adalah suatu aplikasi yang berbentuk situs web 

yang berisi persedian layanan bagi pendidik untuk membuat LKPD 

menjadi interaktif yang digunakan secara online, serta dapat 

menggunakan E- LKPD yang tersedia. LKPD interaktif berbasis 

Liveworksheets dapat membentuk variasi belajar bagi peserta didik 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik (Fauzi, Rahmatih, 

Indraswati, & Sobri, 2021). Selain dapat digunakan untuk penyampaian 

materi pembelajaran, guru juga dapat membuat LKPD secara aktif pada 

Liveworksheet tersebut.  

Aplikasi berbasis web Liveworksheet.com merupakan aplikasi yang 

berfungsi sebagai media interaktif untuk lembar kerja peserta didik 

yang memungkinkan konversi lembar kerja cetak dalam format .doc, 

.pdf, atau .jpg menjadi lembar kerja interaktif. Aplikasi ini dilengkapi 

sistem koreksi otomatis dan dapat diakses melalui perangkat 

smartphone maupun pc/laptop. Selain itu, lembar kerja interaktif 

tersebut dapat memuat berbagai jenis media seperti video, gambar, dan 

audio, serta menyediakan ragam bentuk soal evaluasi yang bervariasi. 
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Bentuk soal yang dapat dibuat seperti pilihan ganda, mencentang, 

menghubungkan, listening-speaking, dan drop-down yang dapat dipilih 

langsung oleh pendidik, serta akan langsung muncul skor hasil pada 

lembar kerja peserta didik yang merupakan kelebihan dari situs 

Liveworksheet (Prabowo, 2021).  

 

 

 

  

 

 

(Sumber: Dokumen peneliti) 

Dalam aplikasi web Liveworksheets, guru tidak hanya dapat 

menyimpan E-LKPD secara pribadi tanpa dapat diakses oleh pihak lain, 

tetapi juga dapat membagikan E-LKPD tersebut kepada guru lain. Dengan 

cara ini, guru dapat menggunakan E-LKPD yang dibuat oleh guru lain 

sesuai kebutuhan dengan cara menyalin tautan, kemudian custom link dan 

mendistribusikannya kepada siswa. Dalam penggunaannya peserta didik 

membuka link E-LKPD yang diberikan, dan secara langsung peserta didik 

dapat mengerjakan E-LKPD tersebut dan diakhiri dengan tekan tombol 

“finish”, serta pilih “email my answer to my teacher”, ini berarti  peserta 

didik mengirimkan hasil jawaban E-LKPD kepada guru yang bersangkutan 

dengan menuliskan email guru (atau kode rahasia) (Ariyanti & Yunus, 

2021). 

Gambar 2. 1 Tampilan Awal liveworksheet 
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Berdasarkan penelitian (Hamidah et al., 2024) ditemukan bahwa 

penggunaan E-LKPD berbantuan Liveworksheet ini memiliki sejumlah 

keunggulan, yakni: 

a. E-LKPD berbantuan Liveworksheet efektif, praktis, serta ramah 

lingkungan akibat tidak memerlukan pencetakaan. 

b. Penilaian yang otomatis, sehingga mempermudah dalam mendata 

nilai peserta didik 

c. Guru bebas dalam berinovasi dalam menyusun soal berdasarkan 

tujuan materi 

Selain itu, juga ditemukan beberapa kelemahan E-LKPD berbantuan 

Liveworksheet yaitu:  

a. Perlu adanya internet yang stabil dan terhubung. 

b. Perlu adanya komputer, laptop, atau smartphone. 

c. Perlu koneksi yang cukup untuk mengakses platform ini. 

d. Peserta  didik dan  guru harus mampu mengoperasikan  perangkat  

Melalui penguatan dalam proses pembelajaran, diharapkan dapat 

terjadi peningkatan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, 

mutu pembelajaran juga diharapkan menjadi lebih efisien, efektif, 

menyenangkan, dan bermakna, dengan menempatkan peserta didik 

berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
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5. Problem based learning 

a. Pengertian Problem based learning 

Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

dengan bentuk proses pembelajaran peserta didik dihadapkan ke 

dalam suatu masalah yang aktual dialami oleh peserta didik. Model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan metode belajar 

mengajar yang menggunakan situasi kontekstual yang memancing 

peserta didik dalam belajar. Sebelum proses pembelajaran, masalah 

ditemui sehingga peserta didik termotivasi untuk menyelidiki, 

mengkarakterisasi, dan menghasilkan jawaban (Ardianti, 

Sujarwanto, & Surahman, 2021). 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning) juga  

merupakan salah satu model yang tepat dikembangkan dalam  

pembelajaran teknologi untuk merespon isu-isu peningkatan 

kualitas  pembelajaran teknologi dan antisipasi perubahan-

perubahan yang terjadi di dunia kerja. Pembelajaran Berbasis 

Masalah ini adalah  strategi pembelajaran yang dapat 

menggerakkan peserta didik untuk belajar aktif dalam bernalar 

kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran yang 

dibahas (Sofyan & Komariah, 2016).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

problem based learning merupakan metode pembelajaran yang 
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memanfaatkan masalah sebagai alat motivasi secara alami. Metode 

ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan mereka mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata di 

kehidupan sehari-hari.. 

Adapun tujuan utama dari penerapan model Problem based 

learning (PBL) adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, sistematis, dan logis peserta didik, juga untuk 

mendorong peserta didik agar secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, membangun pengetahuan mereka sendiri, serta 

mampu menemukan solusi alternatif dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi (Khakim, et.al, 2022). 

b. Karakteristik Problem based learning 

Karakterisitik utama yang terdapat pada model pembelajaran 

Problem based learning adalah dimunculkannya masalah pada 

awal proses belajar mengajar. Menurut Arends (Asmara & 

Septiana, 2023:36-38), model pengajaran berdasarkan masalah 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah sebagai awal 

pembelajaran. 

2) Autentik, yaitu masalah yang harus berakar pada kehidupan 

nyata peserta didik dan bukan pada prinsip-prinsip disiplin 

ilmu tertentu. 
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3) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas sehingga tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 

menyulitkan mereka untuk menyelesaikannya. 

4) Mudah dimengerti, yaitu permasalahan yang diberikan harus 

mudah dimengerti oleh peserta didik dan disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan mereka. 

5) Komprehensif dan sesuai tujuan pembelajaran, yang berarti 

masalah harus mencakup semua materi yang akan diajarkan 

sesuai dengan waktu, ruang, dan sumber daya yang tersedia.  

6) Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi peserta 

didik sebagai pemecah masalah dan bagi guru sebagai pemberi 

masalah.  

7) Fokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu Masalah yang 

diajukan harus melibatkan berbagai disiplin ilmu.  

8) Penyelidikan autentik (nyata) Dalam penyelidikan peserta 

didik menganalisis dan merumuskan masalah, 

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan 

dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat 

kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir. 

9) Menghasilkan produk dan memamerkan produk Peserta didik 

bertugas untuk mengorganisasikan hasil belajarnya dalam 

bentuk karya dan memamerkan hasil karyanya.  
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10) Kolaboratif dalam model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar 

berupa permasalahan diselesaikan secara bersama-sama oleh 

peserta didik. 

Adapun beberapa karakteristik proses Problem based learning 

menurut Tan (Asmara & Septiana, 2023:38-39) diantaranya:  

1) Permasalahan dijadikan sebagai titik awal dalam proses 

pembelajaran. 

2) Umumnya, permasalahan yang dihadirkan bersumber dari 

situasi nyata dan disajikan secara terbuka. 

3) Permasalahan tersebut menuntut adanya berbagai sudut 

pandang. Penyelesaiannya mengharuskan peserta didik untuk 

menerapkan dan memahami konsep dari berbagai disiplin ilmu 

yang telah dipelajari sebelumnya maupun lintas bidang. 

4) Permasalahan mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi 

dan mempelajari pengetahuan pada ranah yang baru. 

5) Menekankan pentingnya kemandirian dalam belajar (self-

directed learning). 

6) Mendorong peserta didik untuk memanfaatkan beragam 

sumber informasi, tidak terbatas pada satu sumber saja..  

7) Proses pembelajarannya bersifat kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif, di mana peserta didik bekerja dalam kelompok, 

saling berinteraksi, berbagi pengetahuan (peer teaching), serta 
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mempresentasikan hasil diskusi atau pemecahan masalah yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan beberapa karakteristik tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model PBL bermula dengan adanya suatu masalah yang 

dimunculkan oleh peserta didik atau guru, selanjutnya peserta didik 

mendalami pemahaman terkait informasi yang telah dimiliki dan 

mengidentifikasi pengetahuan yang masih dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Masalah yang difokuskan 

dalam pembelajaran akan diselesaikan secara kerja kelompok oleh 

peserta didik yang dapat memberi pengalaman belajar yang 

beragam seperti membuat hipotesis, merancang percobaan, 

melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan 

data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan 

membuat laporan melalui kerjasama serta berinteraksi dalam 

kelompok. 

c. Langkah-langkah model PBL 

Menurut Arends dalam buku Siswanti & Indrajit, (2023) 

terdapat langkah-langkah atau sintaks dari model Problem based 

learning yang telah dirumuskan secara variasi oleh beberapa ahli 

pembelajaran, sebagaimana yang disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 2. 1 Tahapan Pada Problem based learning 

Fase Indikator  Kegiatan Guru 

1. 
Memberikan orientasi 

masalah pada peserta 

didik. 

Membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan, dan 

memotivasi peserta didik untuk 
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Fase Indikator  Kegiatan Guru 

terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah. 

2. 
Mengorganisasi peserta 

didik untuk 

meneliti/belajar. 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut.  

3. 
Mendampingi 

pengalaman/penyelidikan 

individual/kelompok. 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan, dan 

pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Membantu peserta didik 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

5. 
Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka 

gunakan.  

 

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa dalam proses 

pengaplikasian problem based learning memiliki beberapa tahap 

agar dalam proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan proses 

problem based learning di kelas dapat lebih terstruktur, lebih 

terarah, sehingga akan mencapai tujuan problem based learning 

yakni mengembangkan keterampilan berpikir dalam mengatasi 

suatu permasalahan dan lebih memaknai pembelajaran IPA, 

khususnya Ekologi dan keanekaragaman hayati.  

d. Kelebihan dan kelemahan model Problem based learning 

Model pembelajaran berupa Problem based learning juga 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan dalam proses 

pembelajaran, yaitu (Erviana, dkk., 2022: 21): 
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1) Kelebihan  

a) Peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar sehingga 

pengetahuan dapat diserap dengan baik 

b) Peserta didik terlatih untuk dapat bekerjasama dengan 

peserta didik lainnya 

c) Peserta didik diarahkan untuk memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan nyata.  

d) Peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri melalui aktivitas pembelajaran. 

e) Peserta didik terbiasa memanfaatkan berbagai sumber 

informasi, seperti perpustakaan, internet, hasil wawancara, 

maupun observasi. 

2) Kelemahan 

a) Memerlukan waktu yang cukup panjang dalam 

pelaksanaannya 

b) Metode ini tidak dapat diterapkan pada semua mata 

pembelajaran 

c) Pada kelas dengan tingkat keberagaman peserta didik yang 

tinggi, pembagian tugas cenderung menjadi lebih sulit. 

d) Model problem based learning kurang sesuai jika 

diterapkan pada jenjang sekolah dasar.  

e) Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong 

kerja peserta didik dalam kelompok secara efektif 
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6. Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Materi ini berlandaskan pada capaian pembelajaran yakni peserta 

didik dapat mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya, serta dapat merancang upaya-upaya mencegah dan 

mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. 

a. Ekologi 

Ruang Lingkup Ekologi Kata ekologi berasal dari bahasa 

Yunani oikos, yang berarti ”rumah” atau ”tempat untuk hidup”, dan 

“logos” yang berarti ilmu, sehingga ekologi berarti ilmu yang 

mengkaji interaksi antar makhluk hidup maupun interaksi antara 

makhluk hidup dan lingkungannya. Ekologi didefinisikan sebagai 

pengkajian hubungan organisme-organisme atau kelompok 

organisme terhadap lingkungannya, atau ilmu hubungan timbal 

balik antara organisme-organisme hidup dengan lingkungannya.  

Dalam kajian ini, lingkungan mencakup dua komponen utama, 

yaitu lingkungan inorganik (abiotik) dan lingkungan organik 

(biotik). Lingkungan abiotik meliputi unsur-unsur seperti atmosfer, 

cahaya, air, berbagai jenis garam, tanah, dan lain-lain, sehingga 

ekologi juga mempelajari aliran energi serta siklus materi. 

Sedangkan lingkungan biotik terdiri dari makhluk hidup yang 

saling berinteraksi, sehingga ekologi menelaah populasi beserta 

fungsi dan peranannya dalam suatu ekosistem (Amelia, 2012). 



36 
 

 
 

Lingkungan hidup merupakan tempat organisme berinteraksi 

dengan komponen lainnya. Lingkungan ini tercakup oleh segala 

sesuatu yang mempengaruhi kehidupan organisme, seperti kondisi 

fisik, iklim, dan keberadaan makhluk lain yang terdiri dari 

lingkungan makhluk hidup berupa rumah, sekolah, dan tempat 

disekitarnya. Ekologi juga membahas mengenai tahapan-tahapan 

sistem makhluk hidup yang diantar keduanya memiliki kaitan yang 

sangat erat, yaitu populasi, komunitas, dan ekosistem yang saling 

mempengaruhi dan merupakan suatu sistem yang berupa kesatuan. 

Lazimnya ilmu ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

ekosistem. 

Ekosistem adalah sebuah sistem yang mencakup interaksi dan 

ketergantungan antara berbagai komponen di dalamnya, baik 

komponen biotik (makhluk hidup) maupun abiotik (benda tidak 

hidup). Ekosistem terdiri atas dua komponen utama, yaitu 

lingkungan fisik atau komponen abiotik seperti air, tanah, dan 

udara, serta komponen biotik yang meliputi berbagai jenis 

organisme hidup. Berbagai jenis makhluk hidup dapat 

diklasifikasikan menjadi kelompok-kelompok yang hidup bersama 

dalam suatu habitat tertentu, yang kemudian membentuk sebuah 

ekosistem. Ekosistem terdiri dari beberapa unsur yang terbagi 

menjadi dua komponen utama, yaitu komponen biotik dan abiotik. 

Komponen biotik mencakup seluruh makhluk hidup, baik 
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organisme mikroskopis maupun makroskopis, sedangkan 

komponen abiotik meliputi benda mati dalam lingkungan tersebut 

(Rabb, 2017).  

Konsep ekologi mencakup berbagai tingkat organisasi 

kehidupan yang meliputi individu, populasi, komunitas, ekosistem, 

bioma, dan biosfer. Individu merujuk pada makhluk hidup secara 

tunggal, seperti satu pohon kelapa, seekor tikus, atau seorang 

manusia. Populasi merupakan sekumpulan individu sejenis yang 

saling berinteraksi di suatu lokasi tertentu, contohnya serumpun 

bambu di sebuah kebun. Komunitas adalah kumpulan berbagai 

jenis makhluk hidup yang hidup dan berinteraksi di suatu wilayah 

tertentu, seperti organisme di sawah yang terdiri dari padi, tikus, 

belalang, burung, dan ulat. Ekosistem mencakup interaksi antara 

makhluk hidup dengan lingkungan fisiknya dalam suatu area, yang 

saling memengaruhi, misalnya ekosistem danau yang melibatkan 

organisme dan segala benda di dalamnya. Bioma adalah ekosistem 

berskala sangat luas dengan vegetasi khas, contohnya bioma gurun, 

tundra, dan hutan hujan tropis. Biosfer merupakan lapisan bumi 

yang mendukung keberadaan kehidupan. Sedangkan tempat hidup 

suatu organisme disebut habitat (Sutowijoyo et al., 2020). 

b. Keanekaragaman Hayati 

Keragaman hayati atau biodiversitas adalah istilah yang 

merujuk pada kekayaan berbagai bentuk kehidupan di Bumi, mulai 
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dari organisme bersel tunggal hingga organisme tingkat tinggi 

(Siboro, 2019). Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah 

keragaman kehidupan di bumi yang meliputi bakteri, jamur, 

tumbuhan dan hewan, yang seluruhnya membentuk ekosistem. 

Keanekaragaman hayati dapat dilihat pada berbagai tingkatan, 

mulai dari keragaman genetik, spesies (jenis) dan ekosistem 

(Yuliani at.al, 2023). 

Keanekaragaman hayati meliputi variasi genetik yang terdapat 

di dalam setiap spesies, seperti berbagai varietas tanaman dan jenis 

ternak. Struktur kromosom, gen, dan DNA yang menjadi 

komponen dasar kehidupan berperan dalam menentukan 

karakteristik unik pada tiap individu maupun spesies. 

Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai variasi ekosistem 

yang terdapat di berbagai lingkungan seperti gurun, hutan, lahan 

basah, pegunungan, danau, sungai, serta lahan pertanian. Setiap 

ekosistem terdiri dari makhluk hidup, termasuk manusia, yang 

membentuk komunitas dan saling berinteraksi satu sama lain serta 

dengan unsur-unsur abiotik seperti udara, air, dan tanah di 

sekitarnya (Asril et al., 2022). 

Menurut Konvensi Keanekaragaman Hayati (Convention on 

Biological Diversity) (CBD) dalam buku yang disusun oleh (Smith, 

2016)  mendefinisikan keanekaragaman sebagai variabilitas pada 

makhluk hidup dari segala sumber yang meliputi, antara lain, 
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ekosistem darat, laut, dan akuatik lainnya serta kompleks ekologi 

tempat mereka menjadi bagian. Hal ini termasuk keanekaragaman 

dalam satu spesies, antarspesies, dan ekosistem. 

Keanekaragaman hayati diperlihatkan oleh variasi berbagai 

bentuk, ukuran, warna, dan karakteristik makhluk hidup lainnya. 

Faktor-faktor yang menyebabkan keanekaragaman hayati terdiri dari 

faktor genetik dan lingkungan. Interaksi antara faktor genetik dan 

lingkungan memainkan peran penting dalam menentukan sifat-sifat 

makhluk hidup. Aktivitas manusia dapat mengurangi keanekaragaman 

hayati, termasuk keanekaragaman genetik, spesies, dan lingkungan 

(Siboro, 2019). 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan kerangka teori yang telah diuraikan, berikut disajikan 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang akan 

dilakukan oleh peneliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Arum Sari & Purwaningsih, (2019) 

yang berjudul “Pengembangan E-LKPD berbasis Problem based 

learning (PBL) dengan Liveworksheets pada materi Asam Basa” 

dinyatakan sangat baik (SB) pada keseluruhan aspek dan memperoleh 

persentase keidealan sebesar 89,71%. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis 

Problem based learning dengan bantuan Liveworksheet. Perbedaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
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adalah materi yang digunakan bukan materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lase & Lase, (2020) yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Problem based learning pada Materi Makhluk Hidup Dengan 

Lingkungan Kelas VII SMP” dinyatakan sangat layak dengan 

persentase 100% berdasarkan penilaian ahli materi, 100% berdasarkan 

penilaian ahli bahasa dan 95% berdasarkan penilaian ahli desain. 

Respon peserta didik mendapat kriteria sangat praktis dengan 

pencapaian 99%. Efektifitas berada pada kriteria sangat tinggi yaitu 

96%. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan model Problem 

based learning dan perbedaannya adalah bahan ajar yang 

dikembangkan bukan E-LKPD melainkan LKPD tanpa bantuan 

Liveworksheet. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan, Berlian, & Kurniasih, (2023) 

yang berjudul “Development of Online Student Worksheet Based On 

Scientific Approach to Improve Critical Thinking Ability in Junior High 

School” mendapatkan kesimpulan bahwa Lembar Kerja Peserta didik 

online berbasis Saintifik yang dikembangan dinyatakan valid untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan rata-rata 

persentase sebesar 79,92%. Persamaan penilitian ini adalah 

mengembangkan LKPD online dan perbedaan penelitian relevan 
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dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah berbasis Saintifik 

bukan berbasis Problem based learning. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arthamena & Anwar, (2023) 

“Development of E-LKPD Using POE-Based Liveworksheets on Acid-

Base Concept” didapatkan hasil bahwa E-LKPD yang dikembangkan 

dengan berbantuan Liveworksheet layak dijadikan sebagai perangkat 

pembelajaran dalam materi konsep asam  dan basa dengan skor 

dinyatakan sangat valid 97,25% dan 95,14% antara aspek materi dan 

media. E-lkpd ini juga mendapatkan respon positif dari peserta didik 

dan guru kimia. Persamaan penilitian ini adalah mengembangkan E-

LKPD berbantuan Liveworksheet dan perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah berbasis POE bukan 

berbasis Problem based learning dan materi konsep asam basa bukan 

ekologi dan Keanekaragaman Hayati. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Triasari, Susanti, & Raharjo, (2022) 

“Electronic Development of Student Worksheets (E-LKPD) in Class XI 

Coordination System Material Using Liverworksheets” disimpulkan 

bahwa E-LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini valid, praktis 

dan efektif. Tingkat validitas E-LKPD yang dihasilkan oleh tiga ahli 

materi, desain dan bahasa memperoleh hasil sebesar 86,66%, 

Kepraktisan E-LKPD yang dihasilkan sebesar 84,76%, serta Efektivitas 

pengembangan E-LKPD dibuktikan dengan hasil N-gain yang diperoleh 

yaitu 0,61. Persamaan penilitian ini adalah mengembangkan E-LKPD 
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berbantuan Liveworksheet dan perbedaan penelitian relevan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah tidak berbasis Problem based 

learning dan materi sistem koordinasi bukan ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati. 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang relevan, diketahui bahwa 

belum ada penelitian yang secara khusus berpusat pada pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem based learning 

berbantuan Liveworksheet pada materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

tersebut. 
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C. Kerangka Berpikir  

Adapun kerangka berpikir pada penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Jenis penelitian ini merupakan 

Mata pelajaran IPA Pokok bahasan Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati 

PERMASALAHAN 

1. Rendahnya PISA akibat tidak sesuainya bahan ajar yang digunakan 

2. Bahan ajar yang digunakan masih terpaku pada buku paket 

3. Pendidik belum mampu memanfaatkan teknologi dalam menunjang proses 

pembelajaran 

4. Belum banyak pendidik kreatif merancang perangkat pembelajaran 

Uji Validitas oleh 

Validiator Ahli Media 

dan Validator Ahli 

Materi Pembelajaran 

SOLUSI 

Mengembangkan Bahan Ajar pada Pembelajaran 

 

E-LKPD berbasis Problem based learning berbantuan 

Liveworksheet 

 

Uji Praktikalitas oleh 

Guru 

Uji Respon Peserta 

didik 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

E-LKPD berbasis Problem based learning berbantuan 

Liveworksheet pada Materi Ekologi dan Keanekaragaman hayati 



44 
 

 
 

penelitian untuk menyelidiki, merancang, membuat bahan ajar berupa e-

LKPD berbantuan Liveworksheet berbasis PBL. Model penelitian yang 

digunakan yaitu model pengembangan Sugiyono. Adapun langkah 

pengembangan menurut Sugiyono, diantaranya: 1) Research and 

Information collecitng, 2) Planning, 3) Develop preliminary form of 

product, 4) Preliminary field testing, 5) Main product revision, 6) Main field 

testing, 7) Operational product revision, 8) Operational field testing, 9) 

Final product revision, dan 10) Dissemination and implementation 

(Syalviana, Sari, Adinda, Pratiwi, & Anggraini, 2024). Namun, dalam 

penelitian ini hanya dibatasi sampai bagian ke 6 dari sepuluh bagian 

tersebut. 

E-LKPD berbantuan Liveworksheet merupakan bahan ajar berbasis 

online yang berupa lembaran-lembaran berisikan panduan dan pedoman 

aktivitas belajar peserta didik. Modul ini dirancang dengan fitur-fitur seperti 

animasi, foto, dan video yang memvisualisasikan suatu permasalahan atau 

peristiwa, menggunakan aplikasi liveworksheet. Adapun materi terkait yang 

disajikan dalam e-LKPD ini yaitu materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati. Materi yang terkandung dalam e-LKPD dipadukan dengan model 

Problem based learning. Problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir dari peserta didik serta 

lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Adapun 

sintaks Problem based learning yaitu, mengamati masalah, 

mengorganisasikan peserta didik, .  
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Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan instrumen validasi 

e-LKPD disusun mengacu pada kriteria penilaian bahan ajar dari Badan 

Nasional Standar Pendidikan (BNSP), yang telah disesuaikan dengan 

karakteristik E-LKPD. Kriteria tersebut mencakup aspek kelayakan isi atau 

materi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, serta kelayakan tampilan 

grafis.  

Validasi terhadap ahli materi dan ahli bahan ajar dilakukan dengan 

mengacu pada beberapa aspek penilaian. Pertama, dari aspek kelayakan isi, 

meliputi kesesuaian dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan, 

keakuratan isi materi yang disampaikan, serta sejauh mana isi tersebut 

mampu merangsang keingintahuan peserta didik. Selanjutnya, pada aspek 

kelayakan penyajian, dinilai dari teknik penyajian yang digunakan, 

kelengkapan pendukung penyajian, serta keterpaduan dalam penyajian 

pembelajaran secara keseluruhan. Kegrafisan, aspek yang dinilai mencakup 

ukuran LKPD yang sesuai, desain sampul atau cover LKPD, dan desain isi 

yang menarik serta mudah dipahami. Aspek kebahasaan juga menjadi fokus 

penting, mencakup penggunaan bahasa yang lugas, komunikatif, dialogis 

dan interaktif, serta sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. 

Selain itu, penilaian juga dilakukan terhadap penerapan model 

Problem Based Learning, dengan melihat kesesuaian penerapannya dalam 

konteks pembelajaran yang dikembangkan. Uji praktikalitas turut dilakukan 

untuk menilai kemudahan penggunaan LKPD oleh peserta didik, 

kemenarikan sajian materi, serta manfaat LKPD dalam mendukung proses 
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pembelajaran. Terakhir, dilakukan uji respon peserta didik, dengan indikator 

penilaian mencakup tingkat ketertarikan siswa terhadap LKPD, pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan, serta kejelasan dan kesesuaian bahasa 

yang digunakan. 

Penilaian terhadap E-LKPD yang dikembangkan meliputi uji validitas, 

uji praktikalitas, dan uji respon dari peserta didik. Penilaian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan E-LKPD tersebut. Produk yang dihasilkan 

pada penelitian pengembangan ini berupa E-LKPD berbasis Problem based 

learning dengan bantuan platform Liveworksheets pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode berupa pengembangan dengan 

desain penelitiannya yakni Research and Development (R&D). Research 

and Development merupakan suatu metode penelitian yang digunakan 

ketika ingin menghasilkan suatu produk atau media serta dengan menguji 

keefektifan suatu produk yang dikembangkan tersebut (Sugiyono, 2020). 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan suatu pendekatan penelitian yang mengacu pada serangkaian 

proses atau langkah-langkah sistematis untuk mengembangkan produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada (Afrizal et al., 2021). Produk 

yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbantuan Liveworksheet berbasis PBL pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati.  

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 

dan pengembangan (Research and Development) yang dikemukakan oleh 

Sugiyono. Pemilihan model ini didasarkan pada relevansinya dengan bidang 

pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono bahwa model tersebut 

secara spesifik dapat diterapkan dalam penelitian pendidikan. Selain itu, 

model ini memiliki tahapan yang jelas, komprehensif, dan rinci, sehingga 

memudahkan peneliti dalam melaksanakan setiap langkah penelitian secara 
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sistematis. Tujuan model itu sendiri adalah untuk mengembangkan produk 

yang efektif dan mudah penerapannya sesuai kondisi dan kebutuhan 

kenyataannya di sekolah. Penelitian dan pengembangan ini dimanfaatkan 

untuk menghasilkan sebuah produk E-LKPD berbantuan Liveworksheet 

berbasis Problem based learning pada materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati. 

Secara umum model pengembangan Sugiyono dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Sugiyono, 2022:298) 

Penelitian ini hanya melibatkan enam tahap pertama dari 

keseluruhan prosedur penelitian. Adapun tahap ketujuh hingga kesepuluh 

yang mencakup revisi produk berdasarkan uji coba pemakaian, revisi akhir 

produk, serta produksi masal tidak dilaksanakan oleh peneliti karena enam 

tahap awal tersebut telah dianggap cukup untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan. Selain itu juga dikarenakan keterbatasan, tenaga, 

Potensi dan 

Masalah 

Pengumpulan 

data 

Desain 

Produk 

Validasi 

Desain  

Revisi 

Desain 

Ujicoba 

Produk 

Revisi 

Produk 

Ujicoba 

Pemakaian  

Revisi 

Produk 

Produksi 

Masal 

Gambar 3. 1 Langkah-langkah 

penelitian 
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biaya, waktu, dan kemampuan peneliti. Pembatasan terhadap tahapan-

tahapan penelitian ini didaserakan pada  pendapat Sanjaya, (2013:135) yang 

menyatakan bahwa langkah-langkah dalam penelitian dapat disederhanakan 

tanpa mengurangi esensi serta nilai-nilai penelitian dan pengembangan itu 

sendiri. Oleh karena itu, peneliti menetapkan enam tahapan utama dalam 

pelaksanaan penelitian ini. 

B. Justifikasi Penelitian 

Justifikasi penelitian adalah Pembenaran atau alasan untuk sebuah 

penelitian. Justifikasi penelitian bertujuan untuk meyakinkan pembaca 

bahwa penelitian tersebut penting dan bermanfaat. Berikut adalah justifikasi 

dalam penelitian pengembangan E-LKPD berbasis problem based learning 

berbantuan liveworksheet pada materi Ekologi dan Keanekaragaman hayati: 

1. Meningkatkan Keterlibatan dan Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Model pembelajaran yang digunakan saat ini seringkali kurang 

efektif dalam mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

mandiri. Model pembelajaran problem based learning dengan berfokus 

pada penyelesaian masalah otentik, terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan kemandirian 

belajar. E-LKPD yang dirancang dengan PBL akan memandu peserta 

didik untuk secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya melalui 

eksplorasi masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian khakim, et.al, 

(2022) yang menyatakan bahwa PBL dapat mendorong peserta didik 

agar secara aktif terlibat dalam pembelajaran, membangun 
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pengetahuan, serta mampu menemukan solusi untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. 

2. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Model problem based learning dapat mendorong berpikir kritis 

siswa dengan menganalisis masalah, mengidentifikasi akar penyebab, 

mengevaluasi berbagai solusi, dan pada akhirnya merumuskan 

penyelesaian. Hal ini sejalan dengan peneliti Saputra (2020) yang 

menyatakan bahwa model PBL merupakan pendekatan dengan 

menggunakan masalah nyata yang digunakan untuk belajar dalam 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis untuk memperoleh 

pengetahuan dari materi pelajaran. Dalam materi Ekologi dan 

keanekaragaman sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga terdorong untuk mencari, menemukan, dan memecahkan 

masalahnya.  

3. Mengoptimalkan pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

E-LKPD berbantuan liveworksheet mengintegrasikant teknologi 

digital ke dalam aktivitas pembelajaran. Liveworksheet memungkinkan 

penyajian lembar kerja interaktif yang dapat diakses dan direspon 

langsung oleh peserta didik melalui jaringan internet. Menurut 

Wandani, et.al., (2022), web liveworksheet sebagai media pendukung 

pengembangan E-LKPD yang dapat memberikan kemudahan dalam 

membuat lembar kerja peserta didik yang interaktif secara digital. 
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C. Prosedur Pengembangan 

Enam langkah dalam penelitian  ini dapat dipaparkan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2022): 

1. Potensi Masalah 

Penelitian yang digunakan dapat diambil dari adanya potensi atau 

masalah yang terjadi. Masalah merupakan perbedaan antara apa yang 

diantisipasi dan apa yang sebenarnya terjadi, sedangkan potensi adalah 

sesuatu yang jika digunakan, akan menghasilkan nilai tambah 

(Sugiyono, 2022:298). Pada tahap potensi masalah  dalam penelitian ini 

penulis melakukan observasi serta wawancara terhadap guru IPA kelas 

VII di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap berikutnya ialah menentukan masalah dengan 

mengumpulkan beberapa data yang didapatkan dari tahap sebelumnya 

untuk melakukan perencanaan produk dalam mengatasi permasalahan 

yang terbentuk (Sugiyono, 2022:230). Data yang diambil yaitu meliputi 

data kebutuhan guru terkait bahan ajar baik yang telah tersedia ataupun 

yang diinginkan, serta materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Kelas VII. Selain itu, peneliti juga menyusun serta melakukan validasi 

terhadap instrumen penelitian yang mencakup angket validasi untuk 

aspek kelayakan isi, penyajian, kegrafikan, dan bahasa, serta angket 

untuk uji praktikalitas dan respon peserta didik. 
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3. Desain Produk 

Pada tahap pengembangan produk awal, dilakukan desain produk 

media pembelajaran. Desain dilakukan guna memberikan gambaran 

awal media pembelajaran yang akan dikembangkan. Desain produk 

berisi terkait spesifikasi produk yang akan dikembangkan, sehingga 

pada desain produk akan terdapat gambaran seperti apa media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. . 

4. Validasi Desain 

Tahapan ini dilaksanakan untuk menilai validitas produk yang 

telah dikembangkan sebelum diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Setelah tahap perancangan desain selesai dilakukan, 

produk akan divalidasi oleh sejumlah validator ahli yang terdiri atas ahli 

materi, dan ahli media. Validasi ini merupakan bagian awal dari 

rangkaian proses uji coba produk guna memastikan kualitas dan 

kesesuaian produk terhadap kebutuhan pembelajaran. 

5. Revisi Desain 

Produk yang telah divalidasi oleh para validator ahli akan 

menemukan beberapa kelemahannya. Dalam mengurangi kelemahan 

pada produk diperlukan adanya perbaiki desain produk (Sugiyono, 

2022:302). Perbaikan terhadap produk dilakukan secara langsung oleh 

peneliti dan dimungkinkan untuk dilakukan lebih dari satu kali. 

Perbaikan tersebut didasarkan pada hasil evaluasi dan masukan yang 
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diberikan oleh validator ahli, sehingga produk yang dihasilkan menjadi 

lebih optimal dan layak untuk dilanjutkan ke tahap uji coba. 

6. Uji Coba Produk 

Produk yang dinilai layak dan sudah direvisi selanjutnya diuji 

coba pada skala yang terbatas atau skala kecil (Sugiyono, 2022:302).  

Dalam penelitian ini uji coba produk dilakukan terhadap dua pendidik 

dan seluruh peserta didik di salah satu kelas VII di SMPN 23 Pekanbaru 

yang diminta untuk melakukan pembelajaran menggunakan produk 

yang dikembangkan kemudian mereka diminta untuk mengisi angket 

respon E-LKPD berbantuan Liveworksheet yang telah disediakan oleh 

peneliti. 

Demikianlah skema prosedur penelitian pengembangan hasil adabtasi 

dari prosedur pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiyono yang telah 

dibatasi oleh peneliti sampai ditahap enam yakni uji coba produk. 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

berbasis Problem based learning berbantuan Liveworksheet pada materi 

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati ini dilakukan pada dua tempat yakni 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru dan SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dimulai dari bulan Januari 

sampai dengan Mei pada tahun ajaran 2024-2025. 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang diambil merupakan pihak-pihak yang 

terlibat dalam pengembangan LKPD berbasis Problem based learning 

berbantuan Liveworksheet  pada materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati. Subjek penelitian meliputi validator dari beberapa aspek yang 

dinilai yakni validator aspek bahan ajar, validator aspek materi 

pembelajaran, praktikalitas oleh guru dan peserta didik. 

a. Ahli Bahan Ajar 

Ahli bahan ajar merupakan dosen dengan kualifikasi pendidikan 

minimal strata dua (S2) yang memiliki kompetensi, pengalaman, 

serta keahlian dalam merancang dan mengembangkan bahan ajar 

pembelajaran. 

b. Ahli Materi Pembelajaran 

Ahli materi pembelajaran adalah dosen atau guru yang 

memiliki latar belakang pendidikan minimal strata dua (S2) di 

bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) serta memiliki pengalaman 

yang memadai dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA. 

c. Ahli Praktikalitas Pendidik 

Subjek uji praktikalitas merupakan pendidik dengan 

kualifikasi minimal strata satu (S1) yang memiliki pengalaman 

yang relevan dan memadai dalam mengajar mata pelajaran IPA di 

tingkat sekolah. 



55 
 

 
 

d. Responden Peserta Didik 

Sampel responden merupakan seluruh peserta didik di salah satu 

kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berupa lembar kerja peserta didik berbasis 

Problem based learning berbantuan Liveworksheet pada materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh informasi 

akurat yang mendukung hasil penelitian. Pengumpulan data merupakan 

salah satu tahapan yang sangat penting dalam penelitian. Penelitian ini 

memerlukan data pendukung yang diperoleh melalui penerapan teknik 

pengumpulan data yang sesuai dan relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan 

observasi, wawancara dan instrument berupa pemberian angket. 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku subjek 

penelitian atau situasi yang terjadi di lokasi penelitian (Daruhadi & 

Sopiati, 2024). Observasi memiliki kelebihan berupa kemampuan untuk 

mengamati perilaku atau fenomena secara langsung dalam konteks 

aslinya, sehingga data yang diperoleh lebih autentik dan mendalam. 

Namun, kelemahannya bisa terjadi dari kesalahan dalam memahami 
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peristiwa yang terjadi. Observasi dilakukan pada guru IPA dan peserta 

didik di kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti  dengan mencatat jawaban responden atas pertanyaan. Peneliti 

menggunakan pedoman wawancara untuk mengajukan pertanyaan 

kepada responden, mendengarkan jawaban mereka, melihat perilaku 

mereka, dan mencatat semua tanggapan responden (Sugiyono, 2022). 

Informasi lengkap diperoleh melalui wawancara langsung dengan guru 

IPA di sekolah. Wawancara yang baik yaitu memenuhi tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai. 

3. Pemberian Angket 

Angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan  

yang berhubungan dengan masalah yang ada dalam penelitian yang 

ditujukan kepada orang yang menjadi objek penelitian (responden) 

(Prawiyogi, et al., 2021). Angket dalam penelitian ini dimanfaatkan 

pada tahap validasi dan uji coba produk. Responden diminta untuk 

memberikan tanggapan dengan memilih jawaban yang tersedia melalui 

format pilihan ceklis (√). Penggunaan angket bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang sesuai, sehingga kualitas data yang 

didapatkan melalui angket akan meningkat, dengan demikian akan 
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meningkatkan kualitas hasil penelitian (Fahmi & SS, 2019). Adapun 

angket yang digunakan adalah: 

a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk menilai 

kelayakan dan kualitas penyajian materi dalam produk E-LKPD 

berbantuan Liveworksheets, serta untuk mengevaluasi kesesuaian 

model pembelajaran problem based learning yang diterapkan 

dalam E-LKPD tersebut. Adapun kisi-kisi instrument angket 

validasi materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Indikator Item Jumlah 

1. Isi/materi 

Kesesuaian dengan 

Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

1,2 2 

Keakuratan Isi dengan 

materi 
3,4,5,6 4 

Mendorong 

Keingintahuan 
7,8 2 

2. Penyajian 

Sistematika Penyajian 
9,10,11, 

12 
4 

Pendukung Penyajian 

Materi 

13,14,15,

16 
4 

3. PBL 
Komponen Problem 

based learning 

17, 

18,19,20,

21,22 

6 

Jumlah Soal 22 
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b. Angket Validasi Ahli Bahan Ajar  

Angket validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh nilai 

ukuran LKPD, tampilan, penggunaan huruf, dan konsistensi yang 

disajikan dalam LKPD berbantuan Liveworksheet berbasis Problem 

based learning pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. 

Kisi-kisi instrimen angket validasi bahan ajar dapat dilihat pada 

Tabel berikut ini: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

1. Kegrafikan 

Ukuran E-LKPD 1,2 2 

Bagian cover E-LKPD 3,4,5,6,7 5 

Bagian isi E-LKPD 
8,9,10,11

,12,13 
6 

2. Kebahasaan 

Ketepatan dan 

kejelasan dalam 

penggunaan E-LKPD 

14,15,16,

17 
4 

Ketepatan dalam 

penggunaan bahasa 

18,19,20,

21 
4 

3. Kepraktisan Kemudahan pengguna 
22,23,24,

25 
4 

Jumlah Soal 25 

 

c. Angket Praktikalitas 

Angket praktikalitas oleh dua orang pendidik digunakan untuk 

memperoleh nilai kemudahan penggunaan, penyajian materi, 

manfaat serta PBL yang disajikan dalam LKPD berbantuan 

Liveworksheet pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. 
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Kisi-kisi instrumen angket praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 

3.3: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Angket Praktikalitas 

No. Aspek Item Jumlah 

1. Kemudahan Penggunaan 1,2,3,4,5 5 

2. Kemenarikan Sajian 6,7,8,9,10 5 

3. Manfaat 
11,12,13,14,

15 
5 

4. PBL 
16,17,18,19,

20,21 
6 

Jumlah Soal 21 

 

d. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan sebagai instrumen untuk 

memperoleh data terkait tingkat ketertarikan, materi, serta 

penggunaan bahasa dalam E-LKPD berbantuan Liveworksheets 

berbasis PBL pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati. 

Respon peserta didik dilakukan oleh lima sampai dengan lima belas 

peserta didik kelas VII SMP. Kisi-kisi instrumen angket respon 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

Aspek 
No. Butir Pertanyaan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Ketertarikan 1,2,3,4,5,6,7 - 7 

Materi 
8,9,10,11,12,

13,14 
- 7 



60 
 

 
 

Bahasa 15,16,17 - 3 

Jumlah Soal 17 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan melalui pengumpulan data 

yang berasal dari hasil penelaahan oleh validator, yakni ahli materi 

pembelajaran dan ahli bahan ajar, dalam bentuk saran serta masukan 

terhadap E-LKPD berbasis problem based learning berbantuan 

liveworksheets pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mengolah data berupa 

angka yang didapatkan dari hasil angket yang telah disebarkan. Adapun 

analisis ini terdiri dari tiga bagian diantaranya yaitu:  

a. Analisis Uji Validitas 

Validitas merujuk pada tingkat kesesuaian desain intervensi 

yang mencakup validitas isi serta konsistensi antar berbagai 

komponen intervensi. Data untuk analisis validitas diperoleh melalui 

angket Validasi Media dan Validitas bahan ajar. Menghitung 

persentase analisis validasi merupakan suatu teknik analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitian. Skor validasi oleh validator 

menggunakan skala likert 1-5 untuk poin penilaian, untuk 
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menghitung presentase dari lembar validasi tersebut digunakan 

rumus (Prasetya, 2018): 

Presentase (%) = 
                   

             
        

Hasil persentase tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan 

LKPD Liveworksheet. Kriteria penilaian produk sebagaimana dapat 

dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Kriteria Hasil Validasi E-LKPD Liveworksheet 

Keterangan Skor Persentase 

Sangat Valid 5 81% - 100% 

Valid 4 61% - 80%  

Cukup Valid 3 41% - 60%  

Tidak Valid 2 21% - 40% 

Sangat Tidak Valid 1 0% - 20% 

Sumber: (Putri & Reinita, 2023) 

b. Analisis Praktikalitas 

Kepraktisan mengacu pada tingkat ketertarikan dan manfaat 

produk yang dirasakan oleh guru serta ahli lain dalam kondisi situasi 

yang normal. Data untuk analisis kepraktisan diperoleh melalui 

angket praktikalitas yang diisi oleh para pendidik. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung persentase 

nilai praktikalitas. Skor validasi oleh validator menggunakan skala 

likert 1-5 untuk poin penilaian, untuk menghitung presentase dari 

lembar praktikalitas tersebut digunakan rumus (Prasetya, 2018): 

Presentase (%) = 
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Hasil persentase tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan untuk menentukan tingkat praktikalitas LKPD 

Liveworksheet. Kriteria penilaian produk sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Kriteria Hasil praktikalitas E-LKPD Liveworksheet 
Keterangan Skor Persentase 

Sangat Praktis 5 81% - 100% 

Praktis 4 61% - 80%  

Cukup Praktis 3 41% - 60%  

Tidak Praktis 2 21% - 40% 

Sangat Tidak Praktis 1 0% - 20% 

Sumber: (Putri & Reinita, 2023) 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Data yang dianalisis untuk mengetahui respon peserta didik 

berasal dari angket respon. Teknik analisis data yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah dengan menghitung persentase nilai. 

Skor hasil penelaahan dihitung skor rata-rata dari setiap aspek yang 

dinilai, skor yang didapat nantinya dipersentasekan dengan 

persamaan:  

Persentase respon peserta didik  = 
                   

             
        

Hasil persentase tersebut kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

pernyataan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan LKPD 

Liveworksheet. Kriteria penilaian produk sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Kriteria Hasil Respon Peserta Didik 

Persentase (%) Skor  Kategori 

81-100 5 Sangat Baik 

61-80 4 Baik 

41-60 3 Cukup Baik 

21-40 2 Kurang Baik 

0-20 1 Sangat Tidak Baik 

 Sumber: (Putri & Reinita, 2023)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-LKPD berbasis problem 

based learning berbantuan liveworksheet pada materi Ekologi dan 

keanekaragaman hayati yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Validitas E-LKPD berbasis problem based learning berbantuan 

liveworksheet pada materi Ekologi dan keanekaragaman hayati, 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 91% dengan kriteria “Sangat 

Valid” untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

Adapun perolehan skor setiap validator sebesar 97% pada materi 

pembelajaran yang berarti sangat valid dan 85% pada bahan ajar yang 

berarti sangat valid. 

2. Praktikalitas E-LKPD berbasis problem based learning berbantuan 

liveworksheet pada materi Ekologi dan keanekaragaman hayati, 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 98% dengan kriteria “Sangat 

Praktis” untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

3. Respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis problem based learning 

berbantuan liveworksheet pada materi Ekologi dan keanekaragaman 

hayati, memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 94%. Hal ini 

menunjukkan hasil yang “Sangat Baik” digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di SMP/MTs. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbantuan liveworksheet disarankan untuk digunakan dengan 

perangkat smartphone atau laptop/PC yang mendukung fitur interaktif 

dari Liveworksheet, agar memaksimalkan pengalaman belajar digital dan 

memastikan setiap peserta didik dapat mengakses dan mengerjakan E-

LKPD dengan dengan baik. 

2. Dalam pelaksanaan E-LKPD berbasis problem based learning 

berbantuan liveworksheet, disarankan agar pelaksanaan E-LKPD 

dilakukan secara berkelompok dengan hanya menggunakan satu 

perangkat smartphone per-kelompok agar dapat mendorong kerja sama 

peserta didik dalam pengerjaan. 

3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengujicobakan E-

LKPD berbasis Problem based learning berbantuan Liveworksheet  pada 

materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati  ini pada kelompok luas 

agar  dapat diketahui pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik. 
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

FASE D 

KELAS VII 

 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Satuan Pendidikan  : SMP 

Kelas : VII 

Fase : D 

 
I. Rasional Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh 

adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. 

Sikap, proses, produk dan aplikasi pada sains tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Sains, peserta 

didik diharapkan dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh, 

sehingga mampu memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan 

masalah, metode ilmiah serta dapat meniru cara kerja ilmuwan dalam 

menemukan fakta baru. Jadi Sains sebagai proses, sikap dan aplikasi dapat 

dirasakan siswa dalam proses pembelajaran. 

Alur tujuan pembelajaran ini dikembangkan dari capaian 

pembelajaran IPA yang membawa semangat untuk menyediakan ruang di 

mana peserta didik dapat melatih sikap ilmiah yang akan melahirkan 

kebijaksanaan dalam diri pelajar. Sikap ilmiah tersebut antara lain 
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keingintahuan yang tinggi, berpikir kritis, analistis, terbuka, objektif, tidak 

mudah putus asa, tekun, solutif, sistematis, dan mampu mengambil 

kesimpulan yang tepat. 

II. Overview 

Profil Pelajar Pancasila 

Dengan mempelajari IPA secara terpadu, pelajar mengembangkan 

dirinya sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang terbagi ke dalam 

dimensi profil berikut: beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong-royong; 

kreatif; mandiri; dan bernalar kritis. 

Melalui pelajaran IPA dapat mengembangkan dirinya dan dapat: 

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga Peserta 

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekotar manusia, 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan memberikan 

dampak timbal-balik bagi kehidupan manusia. 

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

3. Mengembangkan keterampilan proses inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata. 

III. Capaian Pembelajaran 

Di fase ini, pelajar menggunakan berbagai alat bantu dalam melakukan 

pengukuran dan pengamatan serta memperhatikan detail yang relevan dari 

objek yang diamati. Secara mandiri, pelajar dapat mengajukan pertanyaan 

lebih lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi 

tentang penyelidikan ilmiah. 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi  

JP 

Bab 1 Hakikat 

Ilmu Sains dan 

Metode Ilmiah 

A. Apa itu Sains? 

 Pelajar dapat 

menyebutkan cabang-

cabang ilmu Sains 

disertai bidang yang 

dipelajari dan 

mengumpulkan serta 

menyajikan informasi 

untuk membandingkan 

dua ilmuwan/ ahli Sains 

dengan bidang 

penelitian yang sama 

 Mandiri 
3 JP 

B. Laboratorium IPA 

 Pelajar dapat 

mendeskripsikan 

perbedaan laboratorium 

IPA dan ruang lainnya. 

 Bergotong 

royong 

4 JP 

C. Merancang Percobaan 

 Pelajar dapat 

merancang percobaan 

dengan menggunakan 

metode ilmiah 

 Mandiri 4 JP 

D. Pengukuran 

 Pelajar dapat memilih 

alat ukur yang tepat 

digunakan dalam 

percobaan, melakukan 

pengukuran dan 

membaca skala dengan 

benar. 

 Kreatif 4 JP 

E. Pelaporan Hasil 

Percobaan 

 Pelajar dapat 

menyajikan data 

percobaan dalam bentuk 

tabel dan graik, serta 

menulis kesimpulan 

dari suatu percobaan. 

 Kreatif 4 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi  

JP 
 

Review Bab/ Tes Topik 

 Mengukur pemahaman 

pelajar terhadap materi 

Bab I. 

 Kreatif 1 JP 

Bab 2 Zat dan 

Perubahannya 

A. Wujud Zat dan Model 

Partikel 

 Pelajar dapat 

menjelaskan perbedaan 

keadaan partikel dalam 

zat padat, cair dan gas 

sehingga memiliki sifat 

yang  berbeda-beda. 

 Mandiri 
4 JP 

B. Perubahan Wujud Zat. 

 Pelajar dapat 

menjelaskan proses 

perubahan wujud zat 

dalam skala partikel dan 

menginterpretasi wujud 

zat pada suhu yang 

bervariasi berdasarkan 

data titik didih dan titik 

lebur. 

 Bergotong 

royong 

5 JP 

C. Perubahan Fisika dan 

Kimia. 

 Pelajar dapat 

mengidentiikasi 

perubahan zat dalam 

kehidupan sehari-hari 

sebagai perubahan 

fisika atau kimia, 

mendeskripsikan siklus 

air dan menyebutkan 

tanda-tanda terjadinya 

reaksi kimia. 

 Berkomun

ikasi 

4 JP 

 
D. Kerapatan Zat. 

 Pelajar dapat 

menentukan massa jenis 

suatu benda padat, 

mendeskripsikan 

pengaruh perbedaan 

kerapatan zat pada 

peristiwa mengapung 

 Kreatif 

dan 

bernalar 

kritis 

4 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi  

JP 

dan tenggelam serta 

membandingkan 

kerapatan zat cair 

berdasarkan percobaan 

atau gambar lapisan 

cairan-cairan yang 

dicampur.. 

Proyek Akhir. 

- Merancang percobaan 

untuk menyelidiki 

factor yang 

mempengaruhi waktu 

melelehnya es. 

 Mengumpulkan data 

dalam percobaan. 

 Menulis laporan 

percobaan  (tugas di 

rumah). 

 Kreatif 
5 JP 

Bab 3 Suhu, Kalor 

dan Pemuaian 

A. Suhu 

 Pelajar dapat 

memahami konsep dan 

mengukur perbedaan 

suhu suatu benda. 

 Mandiri 
4 JP 

B. Kalor 

 Pelajar dapat 

mendeskripsikan 

perbedaan suhu dan 

kalor. 

 Pelajar dapat 

menyebutkan benda-

benda yang memiliki 

kalor jenis yang tinggi. 

 Pelajar dapat 

mengunakan perumusan 

untuk menghitung besar 

kalor yang diperlukan 

suatu benda untuk 

menaikkan suhunya. 

 Mandiri 4 JP 

 
C. Pemuaian 

 Pelajar dapat 

menjelaskan pengertian 

 Mandiri 5 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi  

JP 

pemuaian. 

 Pelajar dapat 

menyebutkan contoh-

contoh pemuaian yang 

terjadi di lingkungan 

sekitar. 

Bab 4 Gerak dan 

Gaya 

A. Gerak 

 Pelajar dapat 

memahami konsep 

perpindahaan, 

kecepatan dan 

percepatan. 

 Mandiri 
4 JP 

 
B. Gaya 

 Pelajar dapat 

mendeskripsikan konsep 

kelembaman dan 

resultan gaya. 

 Pelajar dapat 

menyebutkan macam-

macam gaya. 

 Pelajar dapat 
menunjukkan 
pembuktian Hukum 
Newton melalui 
percobaan sederhana 
yang manarik. 

 Mandiri 6 JP 

Bab 5 Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

A. Makhluk Hidup atau 

Benda Mati? 

 Pelajar dapat 

membedakan makhluk 

hidup dengan benda 

mati berdasarkan 

karakteristiknya, serta 

mengumpulkan 

informasi tentang 

proses yang terjadi di 

dalam tubuh makhluk 

hidup yang 

membedakannya 

dengan benda mati. 

 Mandiri 
5 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi  

JP 

 
B. Mengapa Makhluk 

Hidup 

Dikelompokkan? 

 Pelajar dapat 

menganalisis teknik 

pengelompokan 

makhluk hidup dan 

membuat kunci 

klasiikasi untuk 

mengidentiikasi 

makhluk hidup di 

sekitar sekolah/ rumah. 

 Mandiri 7 JP 

 C. Makhluk Hidup 

Beraneka Ragam 

 Pelajar dapat 

menganalisis 

karakteristik khas setiap 

kerajaan makhluk hidup 

dan menjelaskan 

peranan makhluk hidup 

dalam kehidupan 

manusia. 

 Mandiri 
8 JP 

Bab 6 Ekologi dan 

Keanekaragaman 

Hayati Indonesia 

A. Bagaimanakah 

Pengaruh Lingkungan 

terhadap Suatu 

Organisme? 

 Pelajar dapat 

menganalisis pengaruh 

lingkungan terhadap 

makhluk hidup. 

 Mandiri 

 Kreatif 

5 JP 

 B. Bagaimanakah 

Interaksi antara 

Komponen Penyusun 

Suatu Ekosistem? 

 Pelajar dapat 

menganalisis interaksi 

antar komponen 

penyusun suatu 

ekosistem. 

 Mandiri 

 Kreatif 

5 JP 

 
C. Apa Perbedaan 

Keanekaragaman 

Hayati Indonesia 

dengan di Belahan 

 Mandiri 

 Kreatif 

5 JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Alokasi  

JP 

Dunia Lainnya? 

 Pelajar dapat 

menjelaskan perbedaan 

keanekaragaman hayati 

Indonesia dengan di 

belahan dunia lainnya. 

 D. Bagaimanakah 

Pengaruh Manusia 

terhadap Ekosistem? 

 Pelajar dapat 

menganalisis pengaruh 

manusia terhadap 

ekosistem. 

 Mandiri 

 Kreatif 

5 JP 

 E. Mengapa Harus 

Dilakukan Konservasi 

Keanekaragaman 

Hayati? 

 Pelajar dapat 

menjelaskan pentingnya 

konservasi 

keanekaragaman hayati. 

 Mandiri 

 Kreatif 

5 JP 

Bab 7 Bumi dan 

Tata Surya 
A. Sistem Tata Surya 

 Pelajar dapat 

menyebutkan berbagai 

benda langit dan 

mendeskripsikan 

perbedaannya, serta 

mengumpulkan 

informasi yang 

mendukung pendapat 

mengenai benda langit 

yang berpotensi 

menjadi Bumi baru bagi 

manusia. 

 Kreatif 

dan 

bernalar 

kritis 

6 JP 

 
B. Bumi dan Satelitnya 

 Pelajar dapat 

mendeskripsikan 

perbedaan satelit alami 

dan buatan, 

menyebutkan fungsi 

satelit alami dan buatan, 

serta mendeskripsikan 

akibat gerak Bumi dan  

 Kreatif 

dan 

bernalar 

kritis 

6 JP 



140 
 

 
 



 
 

141 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

 

 

B.1  Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi 

B.2  Hasil Validasi Instrumen Ahli Media  

B.3 Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas 

B.4 Hasil Validasi Instrumen Respon Siswa  
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Lampiran B.1 
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Lampiran B.2 
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Lampiran B.3 
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Lampiran B.4 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

 

 

C.1  Angket Analisis Kebutuhan 

C.2 Lembar wawancara Guru IPA 

C.3  Angket Validasi Ahli Materi 

C.4  Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

C.5  Angket Validasi Bahan Ajar 

C.6  Rubrik Penilaian Validasi Bahan Ajar 

C.7  Angket Uji Praktikalitas 

C.8  Angket Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran C.1 

 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAGI SISWA 

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA MATERI EKOLOGI DAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

Nama Lengkap : ……………………………………………………… 

Kelas   : ……………………………………………………… 

 

1. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran IPA di sekolah? 

Ya 

 Tidak 

2. Apakah ananda merasa kesulitan dalam pembelajaran IPA? 

Ya 

Tidak 

3. Apakah ananda memerlukan soal latihan setelah mempelajari materi IPA?  

Ya 

Tidak 

4. Apakah penggunaan media pembelajaran digital akan membuat ananda 

terbantu dalam memahami materi IPA? 

Ya 

Tidak 

5. Media dan sumber belajar apa yang pernah ananda gunakan saat 

pembelajaran IPA? (boleh pilih lebih dari satu) 

LKPD cetak 

Buku Paket 

Modul Cetak 

Power Point 

Video animasi 

E-LKPD 
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6. Apakah ananda pernah menggunakan E-LKPD berbantuan Liveworksheet 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran di sekolah? 

Ya 

Tidak 

7. Apakah ananda pernah belajar dengan E-LKPD berbasis problem based 

learning berbantuan liveworksheet pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati? 

Ya 

Tidak 

8. Apakah ananda setuju jika ada pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berbasis problem based learning berbantuan liveworksheet pada materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati? 

Ya 

Tidak 

9. Apakah kamu setuju E-LKPD berwarna biru? 

Setuju 

Tidak Setuju 

10. Apakah warna biru sesuai dengan materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati? 

            Setuju 

            Tidak Setuju 

11. Pilih font yang menurutmu paling nyaman dibaca di E-LKPD! (boleh pilih 

lebih dari satu) 

 

 

 

 

 

 

12. Media dan sumber belajar seperti apa yang ananda inginkan? 

........................................................................................................................ 

13. Pada materi apakah yang menjadi kesulitan dalam belajar IPA? 

....................................................................................................................... 
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Lampiran C.2 

 

Data Guru atau Narasumber 

Nama  : Afitrian Amran, M.Pd 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Jabatan  : Guru IPA 

 

TABEL WAWANCARA GURU IPA SMP NEGERI 23 PEKANBARU 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Bagaimana sistem pembelajaran 

IPA  yang Ibu lakukan saat ini? 

Sering digunakan sistem ceramah, 

diskusi, berkelompok, tanya jawab, 

maupun praktek. Sistem yang 

digunakan disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan. 

2. 
Kendala apa saja yang Ibu alami 

dalam pembelajaran IPA? 

Karakter anak yang dari awal kurang 

minat akan pembelajaran IPA, kurang 

nya media-media yang dapat membuat 

siswa tertarik dalam belajar. 

3. 

Menurut Ibu, bagaimana minat 

belajar dan keaktifan siswa 

terhadap pelajaran IPA terutama 

pada materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati? 

Minat siswa terhadap pelajaran IPA 

termasuk kurang, apalagi ekologi yang 

begitu luas dan ada bahasa latin, namun 

hal ini tergantung cara guru dalam 

mengajar. 

4. 

Bagaimana hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA 

terutama pada materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati? 

Karena masih banyak nya kekurangan 

minat akan pembelajaran IPA, sehingga 

hasil belajar IPA tidak begitu 

memuaskan. 

5. 

Apakah bahan ajar IPA yang 

Ibuk gunakan hanya bersumber 

dari buku sekolah? 

Bahan ajar yang digunakan tidak hanya 

dari sekolah berupa buku paket 

erlangga, melainkan juga menggunakan 

power point sederhana untuk lebih 

meningkatkan pemahaman anak. 

6. 

Pendekatan apa yang Ibu 

gunakan dalam pembelajaran 

IPA? 

Pendekatan ceramah dan berdiskusi 

kelompok. 

7. 

Apakah Ibu pernah menerapkan 

pembelajaran IPA dengan model 

Problem based learning? 

Pernah 

8. 

Apakah LKPD elektronik sudah 

pernah digunakan dalam 

pembelajaran? Jika sudah, 

apakah E-LKPD berbasis 

Problem based learning sudah 

LKPD Elektronik belum pernah 

digunakan. Begitu juga dengan bahan 

ajar yang berbasis Problem based 

learning juga belum pernah digunakan 

dalam pembelajaran. 
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tersedia disekolah? 

9. 

Menurut Ibu, perlukah 

penggunaan bahan ajar berupa 

LKPD elektronik pada materi 

Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati berbasis PBL? 

Sangat perlu digunakan sebagai bahan 

ajar, karena dengan media tersebut 

berpotensi untuk meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam belajar. 
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Lampiran C.3 

 

LEMBAR UJI VALIDITAS MATERI PADA E-LKPD BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN LIVEWORKSHEET 

PADA MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning 

Berbantuan Liveworksheet Pada Materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati 

Penyusun : Viona Dwi Utari 

Pembimbing  : Susilawati, M.Pd. 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-LKPD 

berbasis Problem based learning berbantuan Liveworksheet pada Materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  
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Mengetahui  Pekanbaru   2025 

Dosen Pembimbing Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd Viona Dwi Utari 

NIP.198402272009122005 NIM. 12111120772 

 

Petunjuk Pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar Validasi Materi oleh Validator Ahli Materi 

E-LKPD Berbasis Problem based learning Berbantuan Liveworksheet pada 

Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 

5 4 3 2 1 

I. ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

A. Kesesuaian materi/isi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

1. 

Informasi pendukung yang disajikan 

pada E-LKPD mendukung 

ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

      

2. 

Pertanyaan yang disajikan pada E-

LKPD mendukung ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

      

B. Keakuratan Isi Dengan Materi 

3. 
E-LKPD menyajikan permasalahan 

sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 
      

4. 

E-LKPD menyajikan uraian 

permasalahan yang mendorong 

peserta didik menemukan konsep 

      

5. 

E-LKPD berisi langkah kerja yang 

mendukung ketercapaian Tujuan 

pembelajaran 

      

6. 

E-LKPD memuat pertanyaan yang 

mengarah pada pendalaman konsep 

dan penerapan materi pembelajaran 

      

C. Mendorong Keingintahuan 

7. 

E-LKPD mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik tentang materi yang 

diajarkan 

      

8. 

E-LKPD melatihkan kemampuan 

bertanya dan menjawab pertanyaan 

peserta didik 
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II. ASPEK PENYAJIAN 

A. Sistematika Penyajian 

9. 
E-LKPD menggunakan langkah 

kerja yang sistematis 
      

10. 
E-LKPD menggunakan variasi huruf 

yang proposional 
      

11. 

E-LKPD menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD Edisi V 

(Ejaan Yang Disempurnakan) 

      

12. 
E-LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
      

B. Pendukung Penyajian materi 

13. 
E-LKPD memuat informasi petunjuk 

penggunaan 
      

14. 
E-LKPD memiliki peta konsep yang 

sesuai 
      

15 

E-LKPD memiliki media pendukung 

seperti gambar/video yang sesuai 

dan menarik 

      

16. 
E-LKPD memiliki referensi 

pendukung yang aktual  
      

III. Problem based learning 

A. Komponen Problem based learning 

17. 
E-LKPD memuat tahapan problem 

based learning yang sistematis 
      

18. 

E-LKPD menyajikan orientasi 

masalah yang sesuai berdasarkan 

Tujuan Pembelajaran 

      

19. 

E-LKPD dapat mengarahkan peserta 

didik mengorganisasikan diri dalam 

kelompok untuk belajar 

      

20.  

E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran 
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21. 

E-LKPD mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan hasil karya 

sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 

      

22. 

E-LKPD  mengarahkan peserta didik  

membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil yang diperoleh 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai pengembangan e-modul 

berbasis inkuiri terbimbing bermuatan etnosains pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain.   

 

 Pekanbaru    2025 

           Validator Ahli Materi 

 

 

 

            

       NIP : 
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Lampiran C.4 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM 

BASED LEARNING BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

I. KELAYAKAN MATERI/ISI 

Kesesuaian 

materi/isi 

dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

1. Informasi pendukung yang disajikan pada 

E-LKPD mendukung ketercapaian Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran  

5 

Jika informasi mencakup 5 sub-materi yang 

terkandung dalam Capaian Pembelajaran (CP) dan 

mendukung Tujuan Pembelajaran, yaitu : 

1. Pengaruh Lingkungan terhadap suatu 

organisme 

2. Interaksi antar komponen penyusun suatu 

ekosistem 

3. Perbedaan keanekaragaman hayati 

Indonesia dengan belahan dunia lainnya 

4. Pengaruh manusia terhadap ekosistem 

5. Pentingnya Konservasi Keanekaragaman 

Hayati 

4 

Jika informasi yang disajikan mencakup 4 sub-

materi yang terkandung dalam Capaian 

Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran 

3 

Jika informasi yang disajikan mencakup 3 sub-

materi yang terkandung dalam Capaian 

Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

2 

Jika informasi yang disajikan mencakup 2 sub-

materi yang terkandung dalam Capaian 

Pembelajaran/Tujuan pembelajaran 

1 

Jika informasi yang disajikan mencakup 1 sub-

materi yang terkandung dalam Capaian 

Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran 

2. Pertanyaan yang disajikan pada E-LKPD 

mendukung ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

5 

Jika pertanyaan yang disajikan dalam E-LKPD 

mendukung semua Tujuan Pembelajaran, yaitu : 

1. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh 

lingkungan terhadap makhluk hidup 

2. Peserta didik dapat menganalisis interaksi antar 

komponen penyusun ekosistem 

3. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan 

keanekaragaman hayati Indonesia dengan di 

belahan dunia lainnya 

4. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh 

manusia terhadap ekosistem 

5. Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya 

konservasi keanekaragaman hayati 

4 
Jika pertanyaan yang disajikan dalam E-LKPD 

mendukung ketercapaian 4 tujuan pembelajaran 

3 

Jika pertanyaan yang disajikan dalam E-LKPD 

mendukung ketercapaian dengan 3 tujuan 

pembelajaran 

2 

Jika pertanyaan yang disajikan dalam E-LKPD 

mendukung ketercapaian dengan 2 tujuan 

pembelajaran 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

1 

Jika pertanyaan yang disajikan dalam E-LKPD 

mendukung ketercapaian dengan 1 tujuan 

pembelajaran 

 

Keakuratan isi 

dengan materi  

3. E-LKPD menyajikan permasalahan sesuai 
dengan Tujuan Pembelajaran 

5 

Jika masalah yang disajikan mengarah pada semua 

Tujuan Pembelajaran, yaitu: 
1. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh 

lingkungan terhadap makhluk hidup 

2. Peserta didik dapat menganalisis interaksi antar 

komponen penyusun ekosistem 

3. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan 

keanekaragaman hayati Indonesia dengan di 

belahan dunia lainnya 

4. Peserta didik dapat menganalisis pengaruh 

manusia terhadap ekosistem 

5. Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya 

konservasi keanekaragaman hayati 

4 
Jika masalah yang disajikan sesuai dengan 4 

Tujuan Pembelajaran 

3 
Jika masalah yang disajikan sesuai dengan pada 3 

Tujuan Pembelajaran 

2 
Jika masalah yang disajikan sesuai dengan pada 2 

Tujuan Pembelajaran 

1 
Jika masalah yang disajikan sesuai dengan pada 1 

Tujuan Pembelajaran 
4. E-LKPD menyajikan uraian permasalahan 

yang mendorong peserta didik menemukan 

konsep 

5 

Jika uraian permasalahan yang disajikan sangat 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

konsep 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

4 

Jika uraian permasalahan yang disajikan 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

konsep 

3 

Jika uraian permasalahan yang disajikan cukup 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

konsep 

2 

Jika uraian permasalahan yang disajikan kurang 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

konsep 

1 

Jika uraian permasalahan yang disajikan tidak 

mendorong peserta didik dalam menemukan 

konsep 
5. E-LKPD berisi langkah kerja yang 

mendukung ketercapaian Tujuan 
pembelajaran 

5 
Jika langkah kerja dalam E-LKPD sangat 

mendukung ketercapaian Tujuan pembelajaran 

4 
Jika langkah kerja dalam E-LKPD mendukung 

ketercapaian Tujuan pembelajaran 

3 
Jika langkah kerja dalam E-LKPD cukup 

mendukung ketercapaian Tujuan pembelajaran 

2 
Jika langkah kerja dalam E-LKPD kurang 

mendukung ketercapaian Tujuan pembelajaran 

1 
Jika langkah kerja dalam E-LKPD tidak 

mendukung ketercapaian Tujuan pembelajaran 

6. E-LKPD memuat pertanyaan yang 
mengarah pada pendalaman konsep dan 
penerapan materi pembelajaran 

5 

Jika pertanyaan dalam E-LKPD sangat mengarah 

pada pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

4 Jika pertanyaan dalam E-LKPD mengarah pada 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

3 

Jika pertanyaan dalam E-LKPD cukup mengarah 

pada pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

2 

Jika pertanyaan dalam E-LKPD kurang mengarah 

pada pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

1 

Jika pertanyaan dalam E-LKPD tidak mengarah 

pada pendalaman konsep dan penerapan materi 

pembelajaran 

Mendorong 

Keingintahuan 

7. E-LKPD mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik tentang materi yang 
diajarkan 

5 
Jika sangat mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi yang diajarkan 

4 
Jika mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

tentang materi yang diajarkan 

3 
Jika cukup mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi yang diajarkan 

2 
Jika kurang mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik tentang materi yang diajarkan 

1 
Jika tidak mendorong rasa ingin tahu peserta didik 

tentang materi yang diajarkan 
8. E-LKPD melatihkan kemampuan bertanya 

dan menjawab pertanyaan peserta didik 
5 

Jika sangat dapat melatih kemampuan untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta didik 

4 
Jika dapat melatih kemampuan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan peserta didik 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

3 
Jika cukup dapat melatih kemampuan untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta didik 

2 
Jika kurang dapat melatih kemampuan untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta didik 

1 
Jika tidak dapat melatih kemampuan untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan peserta didik 

II. PENYAJIAN 

Sistematika 

Penyajian 

9. E-LKPD menggunakan langkah kerja yang 

sistematis  

 

 

 

5 
Jika E-LKPD menggunakan langkah kerja yang 

sangat sistematis 

4 
Jika E-LKPD menggunakan langkah kerja yang 

sistematis 

3 
Jika E-LKPD menggunakan langkah kerja yang 

cukup sistematis 

2 
Jika E-LKPD menggunakan langkah kerja yang 

kurang sistematis 

1 
Jika E-LKPD menggunakan langkah kerja yang 

tidak sistematis 
10. E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 

proposional 
5 

Jika penggunaan variasi huruf yang sangat 

proposional 

4 Jika penggunaan variasi huruf yang proposional 

3 
Jika penggunaan variasi huruf yang cukup 

proposional 

2 
Jika penggunaan variasi huruf yang kurang 

proposional 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

1 
Jika penggunaan variasi huruf yang tidak 

proposional 
11. E-LKPD menggunakan ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

5 
Jika menggunakan ejaan yang benar sangat sesuai 

dengan EYD Edisi V 

4 
Jika menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan 

EYD Edisi V 

3 
Jika menggunakan ejaan yang benar cukup sesuai 

dengan EYD Edisi V 

2 
Jika menggunakan ejaan yang benar kurang sesuai 

dengan EYD Edisi V 

1 
Jika menggunakan ejaan yang benar tidak sesuai 

dengan EYD Edisi V 
12. E-LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
5 

Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang sangat 

mudah dipahami 

4 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

3 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang cukup 

mudah dipahami 

2 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang kurang 

mudah dipahami 

1 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang tidak 

mudah dipahami 

Pendukung 

Penyajian 

Materi 

13. E-LKPD memuat informasi petunjuk 

penggunaan 
5 

Jika E-LKPD terdapat informasi petunjuk yang 

sangat sesuai 

4 
Jika E-LKPD terdapat informasi petunjuk yang 

sesuai 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

3 
Jika E-LKPD terdapat informasi petunjuk yang 

cukup sesuai 

2 
Jika E-LKPD terdapat informasi petunjuk yang 

kurang sesuai 

1 
Jika E-LKPD terdapat informasi petunjuk yang 

tidak sesuai 
14. E-LKPD memiliki peta konsep yang 

sesuai 
5 

Jika E-LKPD terdapat peta konsep yang sangat 

sesuai 

4 Jika E-LKPD terdapat peta konsep yang sesuai 

3 
Jika E-LKPD terdapat peta konsep yang cukup 

sesuai 

2 Jika E-LKPD terdapat peta konsep kurang sesuai 

1 Jika E-LKPD terdapat peta konsep tidak sesuai  

15. E-LKPD memiliki media pendukung 
seperti gambar/video yang sesuai dan 
menarik 

5 
Jika E-LKPD memiliki media pendukugn seperti 

gambar/video yang sangat sesuai dan menarik 

4 
Jika E-LKPD memiliki media pendukugn seperti 

gambar/video yang sesuai dan menarik 

3 
Jika E-LKPD memiliki media pendukugn seperti 

gambar/video yang cukup sesuai dan menarik 

2 
Jika E-LKPD memiliki media pendukugn seperti 

gambar/video yang kurang sesuai dan menarik 

1 
Jika E-LKPD memiliki media pendukugn seperti 

gambar/video yang tidak sesuai dan menarik 
16. E-LKPD memiliki referensi pendukung 5 Jika E-LKPD memiliki referensi pendukung yang 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

yang aktual sangat aktual 

4 
Jika E-LKPD memiliki referensi pendukung yang 

aktual 

3 
Jika E-LKPD memilki referensi pendukung yang 

cukup aktual 

2 
Jika E-LKPD memiliki referensi pendukung yang 

kurang aktual 

1 
Jika E-LKPD memiliki referensi pendukung yang 

tidak aktual 

III.  Problem based learning 

Komponen 

Problem based 

learning 

17. E-LKPD memuat tahapan problem based 

learning yang sistematis  

 

 

5 
Jika E-LKPD memuat tahapan problem based 
learning yang sangat sistematis 

4 
Jika E-LKPD memuat tahapan problem based 

learning yang sistematis 

3 
Jika E-LKPD memuat tahapan problem based 

learning yang cukup sistematis 

2 
Jika E-LKPD memuat tahapan problem based 

learning yang kurang sistematis 

1 
Jika E-LKPD memuat tahapan problem based 

learning yang tidak sistematis 

18. E-LKPD menyajikan orientasi masalah 

yang sesuai berdasarkan Tujuan 

Pembelajaran 

5 
Jika E-LKPD menyajikan orientasi masalah yang 
sangat sesuai berdasarkan Tujuan Pembelajaran 

4 Jika E-LKPD menyajikan orientasi masalah yang 
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Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

sesuasi berdasarkan Tujuan Pembelajaran 

3 
Jika E-LKPD menyajikan orientasi masalah yang 

cukup sesuasi berdasarkan Tujuan Pembelajaran 

2 
Jika E-LKPD menyajikan orientasi masalah yang 

kurang sesuasi berdasarkan Tujuan Pembelajaran 

1 
Jika E-LKPD menyajikan orientasi masalah yang 

tidak sesuasi berdasarkan Tujuan Pembelajaran 
19. E-LKPD dapat mengarahkan peserta didik 

mengorganisasikan diri dalam kelompok 

untuk belajar  

5 

Jika E-LKPD sangat dapat mengarahkan peserta 

didik mengorganisasikan diri dalam kelompok 

untuk belajar 

4 

Jika E-LKPD dapat mengarahkan peserta didik 

mengorganisasikan diri dalam kelompok untuk 

belajar 

3 

Jika E-LKPD cukup dapat mengarahkan peserta 

didik mengorganisasikan diri dalam kelompok 

untuk belajar 

2 

Jika E-LKPD kurang dapat mengarahkan peserta 

didik mengorganisasikan diri dalam kelompok 

untuk belajar  

1 

Jika E-LKPD tidak dapat mengarahkan peserta 

didik mengorganisasikan diri dalam kelompok 

untuk belajar 
20. E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai 5 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 
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dengan Tujuan Pembelajaran 
4 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

3 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

2 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

1 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 
21. E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan hasil karya sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

5 

Jika E-LKPD sangat mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan hasil karya sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

4 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan hasil karya sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

3 

Jika E-LKPD cukup mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan hasil karya sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

2 

mengarahkan kurang peserta didik untuk 

mengembangkan hasil karya sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

1 
mengarahkan tidak peserta didik untuk 

mengembangkan hasil karya sesuai dengan Tujuan 
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Pembelajaran 

22. E-LKPD  mengarahkan peserta didik  
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
yang diperoleh 

5 

Jika E-LKPD sangat mengarahkan peserta didik  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh 

4 

Jika E-LKPD mengarahkan peserta didik  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh 

3 

Jika E-LKPD cukup mengarahkan peserta didik  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh 

2 

Jika E-LKPD kurang mengarahkan peserta didik  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh 

1 

Jika E-LKPD tidak mengarahkan peserta didik  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh 
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Lampiran C.5 

 

LEMBAR UJI VALIDASI MEDIA PADA PENGEMBANGAN E-LKPD 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

LIVEWORKSHEET PADA MATERI EKOLOGI DAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

(Ahli Media) 

 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning 

Berbantuan Liveworksheet Pada Materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati 

Penyusun : Viona Dwi Utari 

Pembimbing  : Susilawati, M.Pd. 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-LKPD 

berbasis Problem based learning berbantuan Liveworksheet pada Materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  
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Mengetahui  Pekanbaru   2025 

Dosen Pembimbing Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd Viona Dwi Utari 

NIP.198402272009122005 NIM. 12111120772 

 

Petunjuk Pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar Validasi Media oleh Validator Ahli Media 

E-LKPD Berbasis Problem based learning Berbantuan Liveworksheet pada 

Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Saran 
5 4 3 2 1 

I. ASPEK KEGRAFIKAN 

A. Ukuran E-LKPD 

1. 

E-LKPD memiliki ukuran yang 

sesuai dengan standar ISO A4 

(210x297 mm) 

      

2. 

E-LKPD memiliki ukuran 

gambar/video yang sesuai dengan 

isi 

      

B. Bagian Cover  E-LKPD 

3. 
E-LKPD memiliki tampilan cover 

yang menarik 
      

4. 
E-LKPD memiliki tampilan 

background yang menarik 
      

5. 
E-LKPD menggunakan huruf yang 

menarik dan mudah dibaca 
      

6. 

E-LKPD menggunakan perpaduan 

warna (font) pada cover yang 

menarik 

      

7. 

E-LKPD memiliki gambar / 

ilustrasi cover yang dapat 

menggambarkan isi/materi ajar 

      

C. Bagian Isi E-LKPD 

8. 
E-LKPD menggunakan tampilan 

layout yang menarik 
      

9. 

E-LKPD menggunakan 

penempatan tata letak (Judul, sub 

judul, ilustrasi) yang menarik dan 
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profesional  

10. 
E-LKPD menggunakan variasi 

huruf yang tepat 
      

11. 

E-LKPD menggunakan warna dan 

unsur tata letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

      

12. 

E-LKPD berisikan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan belajar, 

dan angka halaman lengkap 

      

13. 

E-LKPD menggunakan 

gambar/video yang sesuai dengan 

isi 

      

II. ASPEK KEBAHASAAN 

A. Ketepatan dan kejelasan dalam penggunaan E-LKPD  

14. 

E-LKPD yang digunakan jelas dan 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

      

15. 

E-LKPD menggunakan penjelasan 

materi Ekologi dan keanekaragaman 

hayati yang jelas 

      

16. 
E-LKPD menyampaikan informasi 

dengan  baik 
      

17. 
E-LKPD memiliki tata letak dan 

gambar yang konsisten 
      

B. Ketepatan dalam penggunaan bahasa  

18. 

E-LKPD menggunakan ejaan yang 

sesuai dengan EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

      

19. 
E-LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
      

20. 
E-LKPD menggunakan tata bahasa 

yang tepat 
      

21. 

E-LKPD menggunakan penulisan 

istilah asing dan nama ilmiah yang 

tepat 
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III. ASPEK KPRAKTISAN 

22. 
E-LKPD memuat petunjuk teknis 

penggunaan 
      

23. 
E-LKPD dapat dioperasikan 

dengan mudah 
      

24. 

E-LKPD meningkatkan interaksi 

dan keterlibatan peserta didik 

dalam menggunakan fitur-fitur 

liveworksheet 

      

25. 

Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD dapat 

membuat pembelajaran efektif dan 

efisien 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan  

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai pengembangan e-modul 

berbasis inkuiri terbimbing bermuatan etnosains pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 Pekanbaru    2025 

           Validator ahli Media 

 

            

       NIP : 
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Lampiran C.6 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM 

BASED LEARNING BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Indikator No. Butir Penilaian Skala Rubrik Pertanyaan 

Ukuran  

E-LKPD 
1. 

E-LKPD memiliki ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO A4 (210x297 mm) 
5 

Jika ukuran E-LKPD A4, 210 mm x 297 mm  

(sesuai standar ISO) 

4 
Jika terdapat 1 ukuran E-LKPD yang tidak sesuai 

dengan standar ISO 

3 
Jika terdapat 2 ukuran E-LKPD yang tidak sesuai 

dengan standar ISO 

2 
Jika terdapat 3 ukuran E-LKPD yang tidak sesuai 

dengan standar ISO 

1 
Jika tidak terdapat ukuran yang sesuai dengan standari 

ISO 

2. 
E-LKPD memiliki ukuran gambar/video 
yang sesuai dengan isi 

5 
Jika semua ukuran gambar/video sesuai dengan isi E-

LKPD 

4 
Jika terdapat 1 ukuran gambar/video yang tidak sesuai 

dengan isi E-LKPD 

3 
Jika terdapat 2 ukuran gambar yang tidak sesuai 

dengan isi E-LKPD 

2 
Jika terdapat 3 ukuran gambar yang tidak sesuai 

degnan isi E-LKPD 

1 
Jika tidak terdapat ukuran gambar yang sesuai dengan 

isi E-LKPD 

Desain Cover 
3. 

E-LKPD memiliki tampilan cover yang 5 Jika tampilan cover E-LKPD sangat menarik 
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menarik 4 Jika tampilan cover E-LKPD menarik  

3 Jika tampilan cover E-LKPD cukup menarik 

2 Jika tampilan cover E-LKPD kurang menarik 

1 Jika tampilan cover E-LKPD tidak menarik 

4. 
E-LKPD memiliki tampilan background 
yang menarik 

5 
Jika tampilan background E-LKPD sangat 

menarik  

4 Jika tampilan background E-LKPD menarik  

3 Jika tampilan background E-LKPD cukup menarik  

2 
Jika tampilan background E-LKPD kurang 

menarik 

1 Jika tampilan background E-LKPD tidak menarik 

5. 
E-LKPD menggunakan huruf yang 
menarik dan mudah dibaca 

5 

Jika memenuhi kriteria: 

1. Huruf yang digunakan menarik 

2. Huruf yang digunakan jelas 

3. Huruf yang digunakan mudah dibaca 

4. Huruf mempunyai ukuran yang sesuai 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

6. 
E-LKPD menggunakan perpaduan warna 
(font) pada cover yang menarik 

5 
Jika E-LKPD menggunakan perpaduan warna 

(font) pada cover yang sangat menarik   

4 
Jika E-LKPD menggunakan perpaduan warna 

(font) pada cover yang menarik   

3 Jika E-LKPD menggunakan perpaduan warna 
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(font) pada cover yang cukup menarik   

2 
Jika E-LKPD menggunakan perpaduan warna 

(font) pada cover yang kurang menarik   

1 
Jika E-LKPD menggunakan perpaduan warna 

(font) pada cover yang tidak menarik   

7. 
E-LKPD memiliki gambar/ilustrasi cover 
yang dapat menggambarkan isi/materi ajar 

5 

Jika memenuhi kriteria:. 

1. Cover mnggunakan ilustrasi yang menarik 

2. Ilustrasi yang disajikan pada LKPD jelas  

3. Warna yang digunakan pada ilustrasi sesuai 

4. Ilustrasi pada cover menggambarkan 

isi/materi ajar 

4 Jika memenuhi 3 dari 4 kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 4 kriteria 

1 Jika tidak memenuhi kriteria 

Desain Isi E-

LKPD 
8. 

E-LKPD menggunakan tampilan layout 

yang menarik  
5 

Jika E-LKPD menggunakan tampilan layout 

sangat menarik  

4 
Jika E-LKPD menggunakan tampilan layout yang 

menarik  

3 
Jika E-LKPD menggunakan tampilan layout cukup 

menarik 

2 
Jika E-LKPD menggunakan tampilan layout 

kurang menarik 

1 
Jika E-LKPD menggunakan tampilan layout tidak 

menarik 

9. 
E-LKPD menggunakan penempatan tata 5 Jika E-LKPD menggunakan penempatan tata letak 
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letak (Judul, sub judul, ilustrasi) yang 
menarik dan profesional 

(Judul, sub judul, ilustrasi) sangat menarik dan 

profesional 

4 

Jika E-LKPD menggunakan penempatan tata letak 

(Judul, sub judul, ilustrasi) menarik dan 

profesional 

3 

Jika E-LKPD menggunakan penempatan tata letak 

(Judul, sub judul, ilustrasi) cukup menarik dan 

profesional 

2 

Jika E-LKPD menggunakan penempatan tata letak 

(Judul, sub judul, ilustrasi) kurang menarik dan 

profesional 

1 

Jika E-LKPD menggunakan penempatan tata letak 

(Judul, sub judul, ilustrasi) tidak menarik dan 

profesional 

10. 
E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 
tepat 

5 
Jika E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 

sangat tepat 

4 
Jika E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 

tepat 

3 
Jika E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 

cukup tepat 

2 
Jika E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 

kurang tepat 

1 
Jika E-LKPD menggunakan variasi huruf yang 

tidak tepat 

11. 
E-LKPD menggunakan warna dan unsur 
tata letak serasi dan memperjelas fungsi 

5 
Jika E-LKPD menggunakan warna dan unsur tata 

letak yang sangat serasi dan memperjelas fungsi   

4 
Jika E-LKPD menggunakan warna dan unsur tata 

letak yang serasi dan memperjelas fungsi   
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3 
Jika E-LKPD menggunakan warna dan unsur tata 

letak cukup serasi dan memperjelas fungsi 

2 
Jika E-LKPD menggunakan warna dan unsur tata 

letak kurang serasi dan memperjelas fungsi 

1 
Jika E-LKPD menggunakan warna dan unsur tata 

letak tidak serasi dan memperjelas fungsi 

12. 
E-LKPD berisikan judul kegiatan belajar, 
sub judul kegiatan belajar, dan angka 
halaman lengkap 

5 
Jika judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman sangat lengkap 

4 
Jika judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman lengkap 

3 
Jika judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman cukup lengkap 

2 
Jika judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman kurang lengkap 

1 
Jika judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman tidak lengkap 

14. 
E-LKPD menggunakan gambar/video 
yang sesuai dengan isi 

5 
Jika E-LKPD menggunakan gambar/video yang 

sangat sesuai dengan isi  

4 
Jika E-LKPD menggunakan gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

3 
Jika E-LKPD menggunakan gambar/video yang 

cukup sesuai dengan isi 

2 
Jika E-LKPD menggunakan gambar/video yang 

tidak sesuai dengan isi 

1 
Jika E-LKPD menggunakan gambar/video yang 

kurang sesuai dengan isi 

Ketepatan 

dan kejelasan 
14. 

E-LKPD yang digunakan jelas dan sesuai 
dengan materi yang disampaikan 

5 
Jika struktur kalimat yang digunakan dalam E-

LKPD sangat tepat 
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dalam 

penggunaan 

E-LKPD 

4 
Jika struktur kalimat yang digunakan dalam E-

LKPD tepat 

3 
Jika struktur kalimat yang digunakan dalam E-

LKPD cukup tepat 

2 
Jika struktur kalimat yang digunakan dalam E-

LKPD kurang tepat 

1 
Jika struktur kalimat yang digunakan dalam E-

LKPD tidak tepat 

15. 
E-LKPD menggunakan penjelasan materi 

Ekologi dan keanekaragaman hayati yang 

jelas  

 

  

5 Jika kalimat yang digunakan sangat efektif 

4 Jika kalimat yang digunakan efektif 

3 Jika kalimat yang digunakan cukup efektif 

2 Jika kalimat yang digunakan kurang efektif 

1 Jika kalimat yang digunakan tidak efektif 

16. 
E-LKPD menyampaikan informasi dengan  
baik 

5 Jika istilah yang digunakan sangat baku 

4 Jika istilah yang digunakan sangat baku 

3 Jika istilah yang digunakan sangat baku 

2 Jika istilah yang digunakan sangat baku 

1 Jika istilah yang digunakan sangat baku 

17. 
E-LKPD memiliki tata letak dan gambar 
yang konsisten 

5 
Jika E-LKPD memiliki tata letak dan gambar yang 

sangat konsisten 

4 
Jika E-LKPD memiliki tata letak dan gambar yang 

konsisten 
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3 
Jika E-LKPD memiliki tata letak dan gambar yang 

cukup konsisten 

2 
Jika E-LKPD memiliki tata letak dan gambar yang 

kurang konsisten 

1 
Jika E-LKPD memiliki tata letak dan gambar yang 

tidak konsisten 

Ketepatan 

dalam 

penggunaan 

bahasa 

18. 
E-LKPD menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

5 
Jika E-LKPD menggunakan ejaan yang sangat 

sesuai dengan EYD Edisi V  

4 
Jika E-LKPD menggunakan ejaan yang sesuai 

dengan EYD Edisi V 

3 
Jika E-LKPD menggunakan ejaan yang cukup 

sesuai dengan EYD Edisi V 

2 
Jika E-LKPD menggunakan ejaan yang kurang 

sesuai dengan EYD Edisi V 

1 
Jika E-LKPD menggunakan ejaan yang tidak 

sesuai dengan EYD Edisi V 

19. 
E-LKPD menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 
5 

Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang sangat 

mudah dipahami 

4 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami 

3 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang cukup 

mudah dipahami 

2 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang kurang 

mudah dipahami 

1 
Jika E-LKPD menggunakan kalimat yang tidak 

mudah dipahami 

20. 
E-LKPD menggunakan tata bahasa yang 

5 
Jika E-LKPD menggunakan tata bahasa yang 

sangat tepat 
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tepat 4 Jika E-LKPD menggunakan tata bahasa yang tepat 

3 
Jika E-LKPD menggunakan tata bahasa yang 

cukup tepat 

2 
Jika E-LKPD menggunakan tata bahasa yang 

kurang tepat 

1 
Jika E-LKPD menggunakan tata bahasa yang tidak 

tepat 

21. 
E-LKPD menggunakan penulisan istilah 

asing dan nama ilmiah yang tepat 
5 

Jika E-LKPD menggunakan penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang sangat tepat 

4 
Jika E-LKPD menggunakan penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang tepat 

3 
Jika E-LKPD menggunakan penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang cukup tepat 

2 
Jika E-LKPD menggunakan penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang kurang tepat 

1 
Jika E-LKPD menggunakan penulisan istilah asing 

dan nama ilmiah yang tidak tepat 

 

Kepraktisan 
22. 

E-LKPD memuat petunjuk teknis 
penggunaan 

5 
Jika E-LKPD memuat petunjuk teknis penggunaan 

yang asngat jelas 

4 
Jika E-LKPD memuat petunjuk teknis penggunaan 

yang jelas 

3 
Jika E-LKPD memuat petunjuk teknis penggunaan 

yang cukup jelas 

2 
Jika E-LKPD memuat petunjuk teknis penggunaan 

yang kurang jelas 

1 
Jika E-LKPD memuat petunjuk teknis penggunaan 

yang tidak jelas 
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23. 
E-LKPD dapat dioperasikan dengan 
mudah 

5 
Jika E-LKPD dapat dioperasikan dengan sangat 

mudah 

4 Jika E-LKPD dapat dioperasikan dengan mudah 

3 
Jika E-LKPD dapat dioperasikan dengan cukup 

mudah 

2 
Jika E-LKPD dapat dioperasikan dengan kurang 

mudah 

1 
Jika E-LKPD dapat dioperasikan dengan tidak 

mudah 

24. 
E-LKPD meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan peserta didik dalam 
menggunakan fitur-fitur liveworksheet  

5 

Jika E-LKPD sangat meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam menggunakan 

fitur-fitur liveworksheet 

4 

Jika E-LKPD meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam menggunakan 

fitur-fitur liveworksheet 

3 

Jika E-LKPD cukup meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam menggunakan 

fitur-fitur liveworksheet 

2 

Jika E-LKPD kurang meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam menggunakan 

fitur-fitur liveworksheet 

1 

Jika E-LKPD tidak meningkatkan interaksi dan 

keterlibatan peserta didik dalam menggunakan 

fitur-fitur liveworksheet 

25. 
Pengoperasian liveworksheet dalam 
penggunaan E-LKPD dapat membuat 
pembelajaran efektif dan efisien 

5 

Jika Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD dapat membuat 

pembelajaran sangat efektif dan efisien 
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4 

Jika Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD dapat membuat 

pembelajaran efektif dan efisien 

3 

Jika Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD dapat membuat 

pembelajaran cukup efektif dan efisien 

2 

Jika Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD dapat membuat 

pembelajaran kurang efektif dan efisien 

1 

Jika Pengoperasian liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD dapat membuat 

pembelajaran tidak efektif dan efisien 
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Lampiran C.7 

 

LEMBAR UJI VALIDASI PENELITIAN PENGEMBANGAN  E-LKPD 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

LIVEWORKSHEET PADA MATERI EKOLOGI DAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

(Ahli Praktikalitas) 

 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem based learning 

Berbantuan Liveworksheet Pada Materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati 

Penyusun :   Viona Dwi Utari 

Pembimbing  :   Susilawati M.Pd 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Dengan hormat, 

     Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengenai Pengembangan E-LKPD 

berbasis Problem based learning berbantuan Liveworksheet pada Materi Ekologi 

dan Keanekaragaman Hayati, saya memohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

memberikan saran terhadap instrument penelitian dan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrument penelitian tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar dan saran 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

instrument penelitian ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi angket 

validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih.  

 

   

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  
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Mengetahui           Pekanbaru,          

2025 

Dosen Pembimbing                  Pemohon  

 

 

Susilawati, M.Pd                    Viona Dwi Utari 

NIP.198402272009122005                   NIM. 12111120772 

 

Petunjuk Pengisisan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

TV berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

VDR berarti “Valid dengan Revisi” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan  

VTR berarti “Valid tanpa Revisi” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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Lembar Validasi Praktikalitas Pendidik oleh Pendidik 

E-LKPD Berbasis Problem based learning Berbantuan Liveworksheet pada 

Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

No. Pernyataan 

Penilaian Saran  

5 4 3 2 1  

I. ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. 
Pengunaan E-LKPD dalam 

pembelajaran efektif dan efisien  

      

2. 

E-LKPD dapat membiasakan peserta 

didik bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam kehidupa 

sehari-hari.  

      

3. 
Percobaan di dalam E-LKPD 

membuat peserta didik menjadi lebih 

mandiri dalam belajar  

      

4. 
E-LKPD praktis digunakan dalam 

pembelajaran 

      

5. 
Uraian lembar kerja yang ada pada E-

LKPD jelas dan sederhana 

      

II. ASPEK KEMENARIKAN SAJIAN 

6. 
E-LKPD memiliki desain tampilan isi 

yang menarik untuk dilihat  
      

7. 
E-LKPD memiliki isi yang dilengkapi 

dengan gambar /video yang sesuai 

dengan materi 

      

8. 
E-LKPD menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik.  
      

9. 
E-LKPD mengunakan varian huruf 

(font) yang dapat dibaca dengan jelas.  
      

10. E-LKPD menggunakan kombinasi       
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warna yang menarik. 

III. ASPEK MANFAAT 

11. 
E-LKPD dapat mengaktifkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 
      

12. 

E-LKPD membantu peserta didik 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik 

      

13. 

E-LKPD membantu peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik 

      

14. 

E-LKPD dapat membantu peserta 

didik menemukan konsep yang sesuai 

dengan Tujuan pembelajaran 

      

15. 

E-LKPD dapat membantu  peserta 

didik mengembangkan konsep yang 

sesuai dengan Tujuan pembelajaran 

      

IV. ASPEK PROBLEM BASED LEARNING 

16. 
E-LKPD memuat tahapan problem 

based learning yang sistematis 
      

17. 

E-LKPD menyajikan orientasi 

masalah yang sesuai berdasarkan 

Tujuan Pembelajaran 

      

18. 

E-LKPD dapat mengarahkan peserta 

didik mengorganisasikan diri dalam 

kelompok untuk belajar 

      

19. 

E-LKPD mengarahkan peserta didik 

melakukan penyelidikan yang sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran 

      

20. 

E-LKPD mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan hasil karya 

sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 
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 Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……… 

Kesimpulan  

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai pengembangan e-modul 

berbasis inkuiri terbimbing bermuatan etnosains pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

        

 

 Pekanbaru    2025 

       Guru IPA 

 

 

 

     

 NIP :    
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Lampiran C.8 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA PENGEMBANGAN 

E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

LIVEWORKSHEET PADA MATERI EKOLOGI DAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

Hari/Tanggal  : 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada E-LKPD, isilah identitas secara lengkap 

terlebih dahulu 

2. Jawablah dengan jujur 

3. Berilah tanda checklist pada kolom yang sesuai 

4. Ada dua jawaban, berikut deskripsi jawabannya: 

Jawaban Deskripsi 

Setuju Jika pertanyaan sesuai dengan pendapat peserta didik 

Tidak Setuju Jika pertanyaan tidak sesuai dengan pendapat peserta didik 

 

No. Pernyataan  

Penilaian 

Saran/Kritik 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

I.  ASPEK KETERTARIKAN 

1. Saya merasa bahwa E-LKPD liveworksheet 

ini sesuatu yang baru. 
   



216 
 

 
 

No. Pernyataan  

Penilaian 

Saran/Kritik 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

2. Saya tertarik dengan sampul E-LKPD 

liveworksheet  
   

3. Saya tidak bosan belajar IPA menggunakan 

E-LKPD liveworksheet 
   

4. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan E-LKPD liveworksheet 
   

5. Saya memperoleh peningkatan motivasi 

belajar IPA dengan E-LKPD liveworksheet 
   

6. 
Saya tertarik untuk belajar dengan adanya 

kegiatan pembelajarn dalam E-LKPD 

liveworksheet 

   

7. 
Saya mudah mempelajari E-LKPD ini 

karena pada pendahuluan terdapat petunjuk 

penggunaan E-LKPD liveworksheet 

   

II ASPEK MATERI 

8. 
Saya memahami judul pada setiap sub-bab 

karena jelas   
   

9. 
Saya memahami masalah yang disajikan 

disetiap sub-bab karena jelas dan  mudah 

dipahami. 

   

10. 
Saya merasa tertarik untuk membaca dan 

memahami fitur pada E-LKPD 

liveworksheet 

   

11. 
Saya termotivasi untuk memecahkan 

masalah yang tersedia pada E-LKPD  
   

12. 
Saya mudah mengerti dan memahami 

langkah kerja yang disajikan  
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No. Pernyataan  

Penilaian 

Saran/Kritik 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

13. 
Analisis pemecahan masalah yang 

disajikan sesuai dengan materi yang 

disampaikan.  

   

14. 
Soal evaluasi sesuai dengan materi yang 

diajari 
   

15. 
Saya memahami judul pada setiap sub-bab 

karena jelas   
   

III. ASPEK BAHASA 

16. 
Saya mudah memahami kalimat dan 

paragraf yang digunakan dalam LKPD ini 

jelas dan mudah dipahami 

   

17. 
Saya mudah memahami bahasa yang 

digunakan karena sederhana dan mudah 

dimengerti 

   

18. 
Saya mudah membaca huruf yang 

digunakan karena sederhana 
   

 

 

 Pekanbaru,                           2025 

 Peserta didik     
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LAMPIRAN D 

(HASIL & ANALISIS PENILAIAN) 

 

 

D.1  Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

D.2  Analisis Penilaian Validasi Ahli Materi 

D.3  Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar 

D.4  Analisis Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar 

D.5  Hasil Penilaian Uji Praktikalitas 

D.6  Analisis Penilaian Uji Praktikalitas 

D.7  Hasil Penilaian Uji Respon Peserta Didik 

D.8  Analisi Penilaian Uji Respon Peserta Didik  
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Lampiran D.1 

Hasil Penilaian Validasi Materi  

a. Hasil Penilaian Validasi Materi oleh validator 1 
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b. Hasil Penilaian Validasi Materi oleh validator 2 
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Lampiran D.2 

Analisis Penilaian Validasi Ahli Materi 

1) Aspek Kelayakan Materi/Isi 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Informasi pendukung yang 

disajikan pada E-LKPD 

mendukung ketercapaian 

Capaian 

Pembelajaran/Tujuan 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Pertanyaan yang disajikan 

pada E-LKPD mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menyajikan 

permasalahan sesuai dengan 

Tujuan Pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menyajikan uraian 

permasalahan yang 

mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD berisi langkah 

kerja yang mendukung 

ketercapaian Tujuan 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD memuat 

pertanyaan yang mengarah 

pada pendalaman konsep 

dan penerapan materi 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 
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pembelajaran 

E-LKPD mendorong rasa 

ingin tahu peserta didik 

tentang materi yang 

diajarkan 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD melatihkan 

kemampuan bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

peserta didik 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

Rata-rata Indikator 5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

 

2) Aspek Penyajian 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD menggunakan 

langkah kerja yang 

sistematis 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

variasi huruf yang 

proposional 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

ejaan yang benar sesuai 

dengan EYD Edisi V (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD memuat informasi 

petunjuk penggunaan 
5 5 5 5 100% 

Sangat 

Valid 

E-LKPD memiliki peta 

konsep yang sesuai 
5 5 5 5 100% 

Sangat 

Valid 

E-LKPD memiliki media 

pendukung seperti 
5 5 5 5 100% Sangat 
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gambar/video yang sesuai 

dan menarik 

Valid 

E-LKPD memiliki referensi 

pendukung yang aktual  
5 5 5 5 100% 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Indikator 4,62 5 4,81 5 96% 
Sangat 

Valid 

 

3) Kesesuaian Problem based learning 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD memuat tahapan 

problem based learning 

yang sistematis 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menyajikan 

orientasi masalah yang 

sesuai berdasarkan Tujuan 

Pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD dapat 

mengarahkan peserta didik 

mengorganisasikan diri 

dalam kelompok untuk 

belajar 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD mengarahkan 

peserta didik melakukan 

penyelidikan yang sesuai 

dengan Tujuan 

Pembelajaran 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengembangkan hasil 

karya sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD  mengarahkan 

peserta didik  membuat 

kesimpulan berdasarkan 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Valid 
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hasil yang diperoleh 

Rata-rata 4,5 5 4,75 5 95% 
Sangat 

Valid 

 

 

Penilaian Keseluruhan 

Persentase = 
                   

             
        

= 
    

 
          

= 97% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.3 

Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar 

a. Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar oleh validator 1 
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b. Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar  oleh validator 2 
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Lampiran D.4 

Analisis Penilaian Validasi Ahli Media 

1) Aspek Kegrafikan 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD memiliki 

ukuran yang sesuai 

dengan standar ISO A4 

(210x297 mm) 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD memiliki 

ukuran gambar/video 

yang sesuai dengan isi 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD memiliki 

tampilan cover yang 

menarik 

5 3 4 5 80% Valid 

E-LKPD memiliki 

tampilan background 

yang menarik 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

huruf yang menarik dan 

mudah dibaca 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

perpaduan warna (font) 

pada cover yang menarik 

5 3 4 5 80% Valid 

E-LKPD memiliki 

gambar / ilustrasi cover 

yang dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

tampilan layout yang 

menarik 

5 3 4 5 80% Valid 

E-LKPD menggunakan 

penempatan tata letak 

(Judul, sub judul, 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 
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ilustrasi) yang menarik 

dan profesional  

E-LKPD menggunakan 

variasi huruf yang tepat 
5 4 4,5 5 90% 

Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

warna dan unsur tata 

letak serasi dan 

memperjelas fungsi 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD berisikan judul 

kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar, 

dan angka halaman 

lengkap 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

gambar/video yang 

sesuai dengan isi 

5 3 4 5 80% Valid 

Rata-rata 5 3,69 4,35 5 90% 
Sangat 

Valid 

 

2) Aspek Kebahasaan 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD yang digunakan 

jelas dan sesuai dengan 

materi yang disampaikan 

5 3 4 5 80% Valid 

E-LKPD menggunakan 

penjelasan materi Ekologi 

dan keanekaragaman 

hayati yang jelas 

4 4 4 5 80% Valid 

E-LKPD menyampaikan 

informasi dengan  baik 
4 4 4 5 80% Valid 

E-LKPD memiliki tata 

letak dan gambar yang 

konsisten 

5 3 4 5 80% Valid 
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E-LKPD menggunakan 

ejaan yang sesuai dengan 

EYD Edisi V (Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

kalimat yang mudah 

dipahami 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD menggunakan 

tata bahasa yang tepat 
5 3 4 5 80% Valid 

E-LKPD menggunakan 

penulisan istilah asing dan 

nama ilmiah yang tepat 

4 3 3,5 5 70% Valid 

Rata-rata 4,62 3,5 4,06 5 81% 
Sangat 

Valid 

 

3) Kepraktisan 

Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD memuat 

petunjuk teknis 

penggunaan 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD dapat 

dioperasikan dengan 

mudah 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 

E-LKPD meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan 

peserta didik dalam 

menggunakan fitur-fitur 

liveworksheet 

5 3 4 5 80% Valid 

Pengoperasian 

liveworksheet dalam 

penggunaan E-LKPD 

dapat membuat 

pembelajaran efektif dan 

efisien 

5 4 4,5 5 90% 
Sangat 

Valid 
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Rata-rata 5 3,75 4,37 5 88% 
Sangat 

Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

Persentase =  
                   

             
        

=  
    

 
         

= 85% (Sangat Valid) 
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Lampiran D.5 

Hasil Penilaian Praktikalitas oleh Guru IPA 

a. Hasil penilaian praktikalitas oleh Guru IPA 1 
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b. Hasil penilaian praktikalitas oleh Guru IPA 2 
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Lampiran D.6 

Analisis Penilaian Praktikalitas 

1) Aspek Kemudahan Penggunan 

Pernyataan 

Penilaian 

Pendidik 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

Pengunaan E-LKPD dalam 

pembelajaran efektif dan 

efisien  

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD dapat 

membiasakan peserta didik 

bekerja secara ilmiah serta 

mengkaitkannya dalam 

kehidupa sehari-hari.  

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

Percobaan di dalam E-

LKPD membuat peserta 

didik menjadi lebih mandiri 

dalam belajar  

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD praktis digunakan 

dalam pembelajaran 
4 5 4,5 5 90% 

Sangat 

Praktis 

Uraian lembar kerja yang 

ada pada E-LKPD jelas dan 

sederhana 

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 4,4 5 4,7 5 94% 
Sangat 

Praktis 

 

2) Aspek Kemenarikan Sajian 

Pernyataan 

Penilaian 

Pendidik 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD memiliki desain 

tampilan isi yang menarik 
5 5 5 5 100% 

Sangat 

Praktis 
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untuk dilihat  

E-LKPD memiliki isi yang 

dilengkapi dengan gambar 

/video yang sesuai dengan 

materi 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik.  

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD mengunakan 

varian huruf (font) yang 

dapat dibaca dengan jelas.  

4 5 4,5 5 90% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD menggunakan 

kombinasi warna yang 

menarik. 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 4,6 5 4,8 5 96% 
Sangat 

Praktis 

 

3) Aspek Manfaat 

Pernyataan 

Penilaian 

Pendidik 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD dapat 

mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD membantu peserta 

didik untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir 

peserta didik 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD membantu peserta 

didik untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD dapat membantu 5 5 5 5 100% Sangat 
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peserta didik menemukan 

konsep yang sesuai dengan 

Tujuan pembelajaran 

Praktis 

E-LKPD dapat membantu  

peserta didik 

mengembangkan konsep 

yang sesuai dengan Tujuan 

pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

 

4) Aspek Problem based learning 

Pernyataan 

Penilaian 

Pendidik 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
1 2 

E-LKPD memuat tahapan 

problem based learning 

yang sistematis 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD menyajikan 

orientasi masalah yang 

sesuai berdasarkan Tujuan 

Pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD dapat 

mengarahkan peserta didik 

mengorganisasikan diri 

dalam kelompok untuk 

belajar 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD mengarahkan 

peserta didik melakukan 

penyelidikan yang sesuai 

dengan Tujuan 

Pembelajaran 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

E-LKPD mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengembangkan hasil 

karya sesuai dengan Tujuan 

5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 
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Pembelajaran 

Rata-rata 5 5 5 5 100% 
Sangat 

Praktis 

 

 

Penilaian Keseluruhan 

Persentase =  
                   

             
        

=  
    

 
         

= 98% (Sangat Praktis) 
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Lampiran D.7 

Hasil Penilaian Respon Peserta didik 
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Lampiran D.8 

Analisis Hasil Penilaian Respon Peserta didik 

1. Aspek Ketertarikan 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik 

(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

(+) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

Rata-rata aspek 1 1 1 0,8 1 1 0,8 1 1 1 0,7 0,8 1 1 1 1 1 1 1 0,7 0,4 1 1 1 0,5 

 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian (+/-) No. 26 27 28 29 30 

(+) 1 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

(+) 2 1 1 1 1 1 0,87 1 87% Sangat Baik 

(+) 3 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

(+) 4 1 1 1 1 1 0,93 1 93% Sangat Baik 

(+) 5 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 
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(+) 6 1 1 1 1 1 0,9 1 90% Sangat Baik 

(+) 7 1 1 1 1 1 0,93 1 93% Sangat Baik 

Rata-rata aspek 1 1 1 1 1 0,93 1 93% Sangat Baik 

 

2. Aspek Materi 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik 

(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

(+) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 

(+) 6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

(+) 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Rata-rata aspek 1 1 1 1 0,9 1 0,7 1 1 1 0,6 0,6 0,9 1 1 0,9 0,9 1 0,9 0,7 0.6 1 1 1 0,5 

 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian (+/-) No. 26 27 28 29 30 

(+) 1 1 1 1 1 1 0,9 1 90% Sangat Baik 



273 
 

 
 

(+) 2 1 1 1 1 1 0,93 1 93% Sangat Baik 

(+) 3 1 1 1 1 1 0,93 1 93% Sangat Baik 

(+) 4 1 1 1 1 1 0,9 1 90% Sangat Baik 

(+) 5 1 1 1 1 1 0,8 1 80% Baik 

(+) 6 1 1 1 1 1 0,87 1 87% Sangat Baik 

(+) 7 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

(+) 8 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

Rata-rata aspek 1 1 1 1 1 0,91 1 91% Sangat Baik 

 

3. Aspek Bahasa 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik 

(+/-) No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Rata-rata aspek 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,3 
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Pernyataan Penilaian Peserta Didik 
Rata-

rata 

Skor 

Max 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 
(+/-) No. 26 27 28 29 30 

(+) 1 0 1 1 1 1 0,93 1 93% Sangat Baik 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 3 1 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

Rata-rata aspek 0,67 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat Baik 

Penilaian Keseluruhan Respon Siswa 

Persentase   =  
                   

             
        

= 
    

 
        

          = 94% (Sangat Baik) 

 

 

  



 

275 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

 

 

E.1 Identitas Validator 

E.2 Identitas Praktisi 

E.2 Identitas Peserta didik 
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Lampiran E 

E.1 Identitas Validator 

a. Daftar Nama Validator Instrumen 

No. Nama Instansi 
Spesifikasi 

Keahlian 

1. Niki Dian Permana P, M.Pd. 
UIN Suska 

Riau 

Validator 

Instrumen 

 

b. Daftar Nama Validator E-LKPD 

No. Nama Instansi 
Spesifikasi 

Keahlian 

1. Giovanni Efrilla, M.Pd 
UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Materi 

2. Ibna Hayati, S.Si, M.Si 
UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Materi 

3. Khairiati Rawzis, M.Pd 
UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Media 

4. 
Muhammad Ilham Syarif, 

M.Pd 

UIN Suska 

Riau 

Validator Ahli 

Media 

 

E.2 Identitas Praktisi 

No. Nama Instansi 
Spesifikasi 

Keahlian 

1. Afitrian Amran, M.Pd SMP Negeri 23 Pekanbaru IPA 

2. Tetti Lusia N, S.Pd SMP Negeri 23 Pekanbaru IPA 

 

E.3 Identitas Peserta didik 

No. Nama Instansi 

1. Abdillah Syafiq Arizora SMP Negeri 23 Pekanbaru 

2. Adelia Ramadhani Putri SMP Negeri 23 Pekanbaru 

3. Adritul Karim SMP Negeri 23 Pekanbaru 

4. Ahmad Fauzar SMP Negeri 23 Pekanbaru 

5. Annisa Maulana Ramadhani SMP Negeri 23 Pekanbaru 

6. Avfrillya Cahaya Ramadani SMP Negeri 23 Pekanbaru 

7. Azira Adelia Putri SMP Negeri 23 Pekanbaru 



277 
 

 
 

No. Nama Instansi 

8. Bakrizal SMP Negeri 23 Pekanbaru 

9. Cahaya Dinda Risti SMP Negeri 23 Pekanbaru 

10. Calvin Aprilio SMP Negeri 23 Pekanbaru 

11. Cherill Fidelya Azzahra SMP Negeri 23 Pekanbaru 

12. Dzaky Assyauqie SMP Negeri 23 Pekanbaru 

13 Fhaiz Ramadhan Risandy SMP Negeri 23 Pekanbaru 

14 Ihkwanul Fajri SMP Negeri 23 Pekanbaru 

15 Iqbal Satrio SMP Negeri 23 Pekanbaru 

16 Jilan Zahra Mayendra SMP Negeri 23 Pekanbaru 

17 Kenzy Okta Rizky SMP Negeri 23 Pekanbaru 

18 M. Atha Argantha SMP Negeri 23 Pekanbaru 

19 Maulana Hafiz SMP Negeri 23 Pekanbaru 

20 Maulana Zidan Pratama SMP Negeri 23 Pekanbaru 

21 Mikaila Najwasyah Yusuf SMP Negeri 23 Pekanbaru 

22 Muhammad Azam Syaifullah SMP Negeri 23 Pekanbaru 

23 Nadine Amira Jasmine SMP Negeri 23 Pekanbaru 

24 Najwa Tsalis Khairunnisa SMP Negeri 23 Pekanbaru 

25 Nasyifa Bil Hasanah SMP Negeri 23 Pekanbaru 

26 Nasywa Salsabilla SMP Negeri 23 Pekanbaru 

27 Naurah Ramadhaniyah SMP Negeri 23 Pekanbaru 

28 Nazira Khairunnisa SMP Negeri 23 Pekanbaru 

29 Nia Anggraini SMP Negeri 23 Pekanbaru 

30 Novaldi Mahendra SMP Negeri 23 Pekanbaru 
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  LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI) 
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  Lampiran F 

a. Wawancara 

 

b. Validasi 
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c.  Uji Praktikalitas 

 

 

d. Uji Respon peserta didik 
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Link produk 

Untuk penggunaan Siswa Untuk Pedoman Guru 
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LAMPIRAN G 

(SURAT-SURAT) 
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SK Pembimbing  
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Surat Izin Pra Riset 
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Surat Balasan Izin Pra Riset dai sekolah 
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Surat Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Surat Izin Riset 
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Surat Balasan telah melaksanakan Riset 
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Surat Keterangan Penggunaan Produk 
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